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RINGKA.SAN 

MlR\VA.i"\' NASUTION, SUATU TINJAUAN TERHADAP KED1JD U](AN DAN 

FUNGSI Il'ffERi"\J'AL AlJDITOR PADA PT. BAt1\1'1'. DA.t"\l"At\10N CABANG 

~1EDAN. 

(Drs. H.Miftahuddin iv1BA Seiaku Pembimbing I, Dra. lsnaniah, LKS. Seiaku 
Pembimbing II). 

Pengawasan merupakan hal terpenting dalam suatu perusahaan di daiam 

meiaksanakan kegiatan operasinya. Pada perusahaan yang relatif kecil pada 

umumnya pemiliknya sendiri yang memimpin perusahaan, dalam hal ini pemilik 

bertindak sebagai pimpinan, pengeiola dan juga sebagai pengawas. 

Pada perusahaan yang semakin maj u dan berkembang yang ditandai dengan 

semakin meluasnya kegiatan perusahaan sehingga tidak dapat mengadakan 

pengawasan terhadap setiap aspek kegiatan yang ada daiam perusahaan_ Oieh sebab 

itu, dirasa perlu adanya suatu system pengawasan yang efeh.1:if dan terpadu yang 

diharapkan akan dapat membantu manaJemen daiam rangka mew-ujudkan tujuan 

perusahaan. 

Untuk mengadakan pengawasan di segala bidang kegiatan perusahaan 

diperlukan suatu bagian tertentu yang disebut dengan Internal Auditor. 1mernal 

Auditor adalah pekerjaan penilaian yang bebas di dalam suatu organisasi perusahaan 

dalam memeriksa pembukuan, keuangan dan operasi-operasi 1ainnya sebagai suatu 

kesatuan yang bersifat pengamanan untuk pimpinan perus.ahaan. Bagian ini dapat 

juga diibaratkan sebagai perpanjangan tangan dari pimpinan untuk melihat langsung 

keberhasilan ·operasi yang ada di lapangan. :Dengan adanya laporan tertuli s dari setiap 
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kegiatan Internal Auditor dapat d{ketahui kecurangan, pemborosan, -ketidake.fek.'tifan 

dan ketidakefesienan daiam prakl:ek ,di lapangan, serta dapat j uga dilihat sejauh mana 

ketaatan terhadap syarat-syarat, aturan-aturan yang telah ditetapkan perusahaan 

maupun undang-undang yang ber1aku, serta dapat mengevaluasi hasil temuan di 

lapangan guna pengawasan intern di dalam perusahaan tersebut. 

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode-metode yang meliputi 

desain penelitian berupa survey untuk memperoleh data dalarn memecahkan suatu 

kasus yang terjadi pada suatu perusahaan yakni analisa terhadap kedudukan dan 

fungsi Internal Auditor. Jenis data yang penulis kurnpuikan terdiri dari data primer 

dan data sekunder. Yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah pihak-pihak 

yang berkaitan dengan bagian al'Untansi dan bagian-bagian lain yang berhubungan 

dengan Internal Auditor. 

Dalam rangka penulisan skripsi ini jenis data yang penulis kumpuikan terdiri 

dari data primer dan data sekunder. 

Alat yang dipergunakan dalam peneiitian ini adalah berupa alat tulis dan kertas, 

sedangkan teknik pengurnpulan data adalah berupa observasi, wawancara dan data 

kepustakaan. 

Dalam penganalisaan dala dalarn penelitian ini penulis menggunakan analisis 

deskriptif dan komparatif. Analtsis dekskriptif yaitu metode analisis dengan 1.erlebib 

dahulu mengumpulkan data yang ada dari hasil penelitian, kemudian diklasifikasikan, 

dianl:i.sis, untuk selanjutnya diinterprestasikan sehingga dapat memberikan gambara.o 

yang jelas mengenai keadaan yang ditulis. Sedangkan n1eto<le komparatif yaitl! 

metode ana1.isa dengan membandingkan teori dengan kenyata.an sehingga akan dapa1 

.. 
ii 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 3/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)3/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Mirwan Nasution – Suatu Tinjauan terhadap Kedudukan dan Fungsi Internal Auditor….



diketahui gambaran penytmpangan dan selanjutnya memb1:1at kesimplan yang 

sebenamya dari masalah yang dileliti. 

Kedudukan dan fungsi Internal Auditor pada PT. Bank Danamon Cabang 

Medan berhubungan luas dan bebas dengan seluruh kegiatan perusahaan dalam 

melaksanakan pemeriksaan dan independensi yang dimilikinya dalarn struk."tur 

organisasi. Di samping itu perlu adanya orga....'lisasi internal auditor yang memadai 

untuk menjamin terlaksananya fungsi pemeriksaan sesuai dengan yang dibarapkan. 

Sehubungan dengan hal ini maka luas pemeriksaan dan independensi internal 

auditor akan ditentukan bagaimana statusnya di dalam organisasi. Secara teoritis, 

semakin tinggi kedudukan internal auditor dalam struh.'tur organisasi maka semaki.n 

memiliki kemungkinan besar dalam memeprtahankan independensi da11 

obj el'ti fitasnya. 

Pada PT. Bank Danamon Cabang Medan internal auditor dalam h.al ini yaitu 

Satuan Kerja Audit Intern (SK.Al) yang d.itempatkan berada di bawab Direl-Lur 

Utama. Selain menyampaikan laporannya dan bertanggung jawab kepada Dewan 

Audit yang rnempunyai tanggung jawab kepada Dewan Komisaris Dengan 

keduduk.an yang demikian maka seluruh organisasi terrnasuk kreditur utama dapat 

ditehti oleh Internal Auditor sehingga rnemungk.inkan SK.AI untuk memonj tor 

pefom1ance manajemen dalam mengelola kegiatan serta sumber-sumbernya seca.rn 

berhasil dan berdaya guna. Dalam hal ini SKA.l tidak perlu rnerasa takut akan adanya 

sanksi administrative ataupun tekanan dari pihak yang diperiksanya dalam hai 

pemeriksaan. 

Pengawasan sangat penting artinya untuk mengbjnd.ari penyalahguna.an., 

penyimpangan maupun pemborosan yang terjad i dat·i setiap tiridakan-tindakan dalam 

iii 
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perusahaan. Dengan pengawasan dapat d-iketahui bagaimana pe.nerapan suatu 

kebijakan, prosedur dan peraturan-peraturan fainnya apakah sudah sesuai denga·n apa 

yang diharapkan. Pengawasan dapat dilakukan dengan menggunakan alat pengawsan 

yang baik salah satu diantaranya adalah system penga\vasan intern. 

Pengawasan yang paling baik adalah melalui suatu system yang dirancang 

oleh perusahaan karena system tersebut melibatkan semua unsur yang ada dalam 

perusahaan. Untuk mengetahui apakah system ini berfungsi dan sesuai dengan bagian 

pemeriksa intern, pemeriksa intern harus menilai dan mengevaluasi system tersebut 

sehingga berrnanfaat bagi perusahaan. 

Pada PT. Bank Danamon Cabang Medan pengawasan ini dilak-uka oleh 

Satuan Kerja Audit Intern (SKAl) yang mana fungsinya sama dengan internal 

auditor. Secara garis besar fungsi internal auditor itu dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Melaksanakan pemeriksaan keuangan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 

catatan keuangan terutama untuk pengamanan harta perusahaan, serta untuk 

mengetahui adanya penyaiahgunaan dari barta perusahaan dan penyimpangan­

penyimpangan lainnya. 

2. Melaksanakan pemeriksaan manaJemen yang tujuannya rnengetahui bagaimana 

pelaksanaan peraturan yang dibuat oleh pimpinan telah diiaksanakan. 

3. Melaksanakan pemeriksaan khusus yai tu pemeriksaan yang ditujukan untuk 

mengetahui adanya ketidakberesan dan penyalahgunaan pada suatu bagian yang 

harus segera diketahui. Pemeriksaan ini langsung diperintahkan oleh pimpinan 

perusahaan. 

4. Melakukan penilaian terhadap laporan berkala dan laporan rutin dari setiap unsur 

atas petmajuk pimpinan. 

l V 
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S. Mengadakan pengusutan tentang adanya laporan penayalahgunaan maupun 

hambatan atau penyirnpangan dalam bidang keuangan dan adininistrasi dalam 

perusahaan. 

Kedudukan dan fungsi internal auditor pada PT Bank Danarnon Cabang 

Medan telah dilaksanakan dengan baik dengan alasan sebagai berikut : 

l . SKAT dalam melaksanakan tugasnya telah efesien, hal ini ditandai dengan 

pembagian tugas untuk setiap bag:ian yang diperlukan. 

2. Kedudukan Satuan Kerja Audit Intern pada struk1ur organisasi perusahaan berada 

langsung di bawah Direktur Utama dan Dewan Audit. 

3. SKAI dalam pelaksanaan pemeriksaan menvesuaikan diri dengan norma 

pemeriksaan intern perusabaan. 

4 . Sebagai alat dul.riLrig pelaksanaan norma pemeriksaan intern perusahaan dan 

program pemeriksaan yang dijalankan dalarn rangka pemeriksaan digunakan 

kertas kerja pemeri.ksaan. Kertas kerja pemeriksaan ini merupakan dasar 

penyusunan laporan basil pemeriksaan. 

5. Penyajian laporan hasil pemeriksaan yang merupakan tahap a.ldlir pelaksanaan 

pemeriksaan <litujukan. untuk dapa:t mengambil keputusan dalam rencana dan 

kebijakan selanjutnya . Penyaj ian ini telah memperhatikan pemenuhan kriteria 

pelaporan yang baik. 

6. SKAI dalam menjalankan tugasnya terlepas dari tugas rutin perusahaan, artinya 

SKAI tidak terlibat dalarn kegiatan operasional perusahaan yang menjadi objek 

pemeriksaannya. Dengan demikian diharapkan hasil pemeriksaan lebih objeki.iJ. 
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Universitas Medan Area Medan. 
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Dalam penyelesaian skripsi ini., penulis telah banyak diba.ni."'u oleh berbagai 

pihak. Pada kesempatan ini penulis dengan segenap kerendahan hati rnenghaturkan 

terima kasih dan penghargaan yang sebesar-besamya kepada: 

1. Bapak Drs.Rasdianto Wi.S .Ak, sebagai Dekan pada Fakultas Ekonomi Universitas 

Medan Area Medan. 

2 . Bapak Drs. Muslim Wijaya, MSi. selaku Ketua Jurusan Manajemen Fakultas 

Ekonomi Universitas Medan Area. 

3. Bapak Drs. H. Miftahuddin, MBA. selaku Pembimbing I, yang telah bersedia 

meluangkan waktunya memberikan bimbingan dan petunjuk, arahan dan 

perbaikan dalam penulisan skripsi ini. 
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A. Alasan Pemilihan Jadul 

BABI 

PE1'1)AHULUAN 

Pengawasan merupakan hal terpenting daJam suatu perusahaan di dalam 

rnelaksanakan kegiatan opernsinya. Pada perusahaan yang relatif kecil pada 

umumnya pemiliknya sendiri yang memimpin perusahaan, dalarn ha1 ini pemilik 

bertindak sebagai pimpinan, pengelola dan juga s.ebagai pengawas. Hal ini bisa 

dilakukan karena kegiata.I1 yang dilakukan relatif tidak banyak. 

Pada perusahaan yang semakin maju dan berkembang yang ditandai dengan 

semakin meluasnya kegiatan perusahaan baik dalam hal penjualan maupun dalam 

proses produksi mengakibatkan pemilik perusahaan tidak dapat mengadakan 

pengawa..~ terhadap setiap aspek kegiatan yang ada dalam perusahaan. Oleb 

sebab itu, dira.Sa perlu adanya suatu system pengawasan yang efektif da.i'1 terpadu 

yang diharapkan akan dapat membantu manajemen dalam rangka me\lrojudkan 

tuj uan perusahaan_ 

Untuk mengadakan pengawasan di segala bidang kegiatan perusahaan 

diperlukan suatu bagian tertentu yang disebut dengan Internal Auditor. Internal 

Auditor adalah pekerjaan penilaian yang bebas di dalam suatu organisasi 

perusahaan dalam memeriksa pembuk.-uan, keuangan dan operasi-operasi lainnya 

sebagai suatu kesatuan yang bersifat pengamanan untuk pimpinan peru...<;.ahaan. 

Bagian ini dapat juga diibaratkan sebagai perpanjangan tangan dari pirnpinan 

untuk melihat langsung keberhasilan operasi yang ada di lapangan. Dengan 

adanya .laporan tertulis dari setiap kegiatan Internal Auditor dapat diketahw 
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'kecurangan, pembmosan, ketidakefek.1:ifan dan ketidakefesienan dalam prak.1-ek di 

lapangan, serta dapat juga dilihat sejauh mana ketaatan terhacl.a:p syarat-syarat, 

aturan-aturan yang telah ditetapkan perusahaan maupun undang--undang yang 

berlaku, serta dapat mengevaluasi basil temuan di lapangan guna pengawas.an 

intern di dalam perusahaan tersebut 

PT. Bank Danamon Medan merupakan salah satu perusahaan perbankan 

yang telah mempunyai Internal Auditor dalam struktur organisasinya. Ruang 

lingkup dari bagian Internal Auditor ini tidak hanya menyangk.'Ut pada 

perneriksaan operasional, juga membantu pimpinan dalam memberikan saran 

perbaikan terhadap kelemahan yang terjadi maupun ti.ndakan perusahaan agar 

segala kegiatan dapat berjalan secara efektif dan efesien dalam pencaparnn 

tuj uannya sebagai pencari laba. 

Mengingat betapa pentingnya peranan yang diberikan oleh Internal Auditor 

terhadap pimpinan dalam menjalank:an kegiatan usahanya dan atas izin PT Bank 

Danamon Medan sebagai perusabaan yang diteliti rnak:a penulis merasa perlu 

untuk mencoba menuangk:an masalah ini dalam skripsi dengan judul: "SUATU 

TJNJAUAN TERHADAP KEDUDUKAN DAi~ FUNGSI INTER.~AL 

AUDITOR PADA PT. BANKDAi'lAMON CABAi~G MEDAN". 

B. Perum1Ban Masalah 

Dengan berpedoman pada uratan diatas, maka penulis mencoba untuk 

merumuskan masalah dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

l. Kedudukan Internal Auditor pada PT. Bank Danamon Medan tida.lc 

independen sehingga hasil pemeriksaan tida:k objektif. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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2. Fungsi internal Auditor pada PT. .Bank Danamon Medan belum memadai 

sehingga tl!juan pemeriksaan belum objek'tif 

C. Hipotesis 

Hipotesis adalah merupakan jawaban sementara terhadap sesuatu masalab yang 

masih barus dibuktikan kebenarannya melalui suatu penelitian. 

Sedangkan menurut pendapat Arif Purchan berpendapat : 

"Hipotesa memberikan arab kepada pengumpulan dan penafsiran data, h:ipotesa 

dapat menunjukk:an ke peneliti prosedur apa yang harus diih.'Uti dan jenis data apa 

yang harus dikumpulkan. Dengan demikian dapat dicegah atau ter.buangnya atau 

sia-sia wah.'1U dan jerih payah peneliti. 1
);, 

Sesuai dengan masalah yang dihadapi perusahaan dalam hal ini adalah 

PT.Bank Danamond Cabang Medan, maka penulis membua! hipotesa dalam 

skripsi ini adalah sebagai berikut : "Apabila kedudukan Internal Auditor 

independen maka hasil pemeriksaan pada PT. Bank Danamon Meda:D akan 

objektif'. 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

A<lapun rujuan penehtian ini adalah: 

1. Sebagai salah satu syarat untuk menempuh ujian akhir guna memperoleb. gelar 

sarjana Ekonomi pada Universitas Medan Area Medan. 

urchan, Arif Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan, _Surabaya, 1989, hal . 8. 
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2. Untuk memperoleh pengetahuan yang lebih mendaiam mengenai ke<ludukan 

dan fungsi lntemal Auditor dalam suatu perusahaan dengan 

membandingkan teori di satu pihak terhadap prak-tek pada Sl:.latu perusahaan 

di lain pibak. 

3. Memberikan saran-saran kepada pi_hak perusahaan apabila dirasakan bahwa 

kedudukan dan fungsi Internal Auditor dalam perusabaan yang diteliti 

belum efektif dan efesien. 

4. Untuk memenubi syarat~syarat dalam memperoleh gelar Sarjana Ekonomi 

pada Univeristas Medan Area Medan. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah untuk dapat memberikan 

masukan yang bermanfaat pada pimpinan PT. Bank Danamon Medan khususnya 

dan perusahaan perbank:an pada umumnya dalam menunjukkan bagaimana 

Internal Auditor dapat berfungsi pad.a suatu bank yang baik. 

Selain itu, dengan melakukan penelitian ini penulis akan dapat 

memperoleh pengetahuan mengenai kedudukan dan fungsi Internal Auditor 

secara nyata dibandingkan dengan k:edudukan dan fungsi Internal Auditor secara 

te.ori yang penulis pero1eh melalui perk-uliahan dan buh.-u-buku tentang Internal 

Auditor. 

E. Metodologi Perielitian dan Teknik Pengumpulan Data 

Dalam melaksanakan penuhsan skripsi ini penulis menggunakan metode-metode 

yang meliputi: 
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l. R.iset Kepustakaan {Library Research) 

Pengumpulan data yang bersifat teoritis yang penuJis kutip 1dari buku-buku 

literatur maupun buku ilmiah lainnya yang ada relevansinya dengan 

penelitian. Data ini diperlukan sebagai data pembanding dalam melaksanakan 

penelitian lapangan. 

2. Riset Lapangan (Field Research) 

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengadakan peninjauan langsuT1g pad.a 

objek penelirian yang objektif 

3. Jenis variabel dan data yang diteliti 

a. Jenis variabel 

Variabe1 ada1ah suatu karakteristik yang mempunyai lebih dari satu ni1ai 

atau sifat yang berdiri sendiri. Dalam ha] ini variabe1 yang diteliri unruk 

menjawab perm.asalahan pertama adalah: 

1) Struh.'1Ur organisasi 

2) Wewenang dan tanggungjawab Internal Auditor 

Sedangkan variabel yang diteliti umuk menjawab permasa1ai1:1an kedua 

adalah: 

1) Standar profesi Internal Auditor 

2) Prosedur pemeriksaan 

3) Laporan Internal Auditor 
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b. J,enis data 

Dalam rangka· penulisan skripsi ini jenis data yang penuJis .kumpulkan 

·terctiri dari data primer dan data sehmder. Data primer adalah data yang 

diambil langsung dari objek penelitian. Sedangkan data sekunder adalah 

data yang penulis peroleh dari buh.-u-buku dan 1iterature-1iteratur yang 

berhubungan dengan Internal Auditor. Data sekunder ini dimaksudkan 

sebagai landasan teoritis yang mendukung ·dalam bidang yang dibahas 

.dalam penelitian. 

4. Responden . 

Dalam penelitian ini yang menjadi responden adalah pihak:--pihak yang 

berkaitan dengan bagian akuntansi dan bagian-bagian lain yang berhubungan 

dengan Internal Auditor. 

5. Alat pengumpulan data 

Alat yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah berupa alat tuLis dan 

kertas. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu : 

a. Pengamatan (Observasi) 

Yaitu dengan meiakukan pengarnatan langsung terbadap objek yang 

ditehti yaitu mengenai kedudukan dan fungsi Internal Auditor pada 

PT. Bank Danamon Medan. 
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-b. \Vawancara!lnterview 

Yaitu dengan rnelakukan tanya jawab atau wawancara langsung dengan 

pimpinan, bagian Internal Auditor, kepala bagian akuntansi dan karyawan/ 

karyawati lainnya yang berhubungan dengan Internal Auditor. 

c. Kepustakaan 

Yaitu dengan mengumpulkan data-data mengenai teori-teori kedudukan 

dan fungsi Internal Auditor dengan teori-teori la~n yang relevan untuk 

melengkapi data yang diperlukan. 

F. Metode Analisis 

Dalam penganalisaan data dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis 

kwahtatif dengan metode sebagai berikut: 

a. Metode deskriptif 

Yaitu metode analisis dengan terlebih dabulu mengumpulkan data yang 

ada dari basil penehtian, kemudian diklasifikasikan, dianalisis, untuk 

selanjutnya diinterpretasikan sehingga dapat memberikan gambaran yang 

j elas mengenai keadaan yang diteliti. 

b . Metode deduh..'lif 

Yaitu -suatu cara anahsis yang dilakl1kan dengan cara menarik kesimplan 

yang umum dan khusus yang bertitik tolak dari prinsip-prinsip yang 

kebenaran.nya telah diterima secara umum untuk kemudian 

diperbandingkan clengan fakta yang ada dalam prak'tek sebagai suatu 
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k,enyataan khusus, sehingga diperoleh pen~impangan tnaupun penyesuaian 

antara keduanya. 

c. Metode komparatif 

Yaitu metode analisa dengan membanclingkan teori dengan kenyataan 

sehingga akan dapat cliketahui gambaran penyimpangan dan se1anjutnya 

membuat kesirnpulan yang sebenamya dari masalah yang diteliti. 
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A. Pengertian Auditing 

BAB II 

URA1AN TEORETIS 

Pada perusahaan yang re!atif kecil pada umumnya pemilik11ya sendiri 

yang memimpin perusahaan, dalam hal ini pemjlik bertindak sebagai pimpinan, 

pengdola dan juga sebagai pengawas. Hal ini bisa dilakukan karena kegiatan 

yang dilakukan relatif tidak banyak. Pada perusahaan yang semakin maju dan 

berkembang yang ditandai dengan semakin meluasnya kegiatan perusahaan baik: 

dalam hal penjualan maupun dalam proses produksi mengakibatkan pemilik 

perusahaan tidak dapat mengadakan pengawasan terhadap setiap aspek kegiatan 

yang ada dalam perusahaan. Oleh sebab itu, dirasa perlu adanya suatu system 

pengawasan yang efek1:if dan terpadu yang ctiharapkan akan dapat membantu 

manajemen dalam rangka mewujudkan tujuan perusahaan. 

Pada perusahaan yang relatif besar perlu ada pemisahan antara pemilik 

dan pengelola. Pemisahan tersebut menimbulkan berbagai kegiatan yang 

diperlukan untuk menjamin kelancaran usaha.. Dengan adanya kegiatan tersebut 

dirasa perlu adanya pertanggung jawaban dari masing-masing bagian yang 

menyangkut operasi perusahaan. Kebenaran pertanggung jawaban dari masing­

masing bagian dapat diyakini apabila ada piliak independen yang mengadakan 

penilaian. Kegiatan untuk menilai suatu pekerjaan adalah melalui perneriksaan. 

Sejak timbulnya pemisahan antara pemilik d.an pengelola perusa}1aan, 

pada saat i.tu pula telah dikenal istilah perneriksaan atau auditing. Kata auditing 

9 
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be-rasal dari -kata audir-e yang mempunyai arti mendengar. Pihak yang 

melaksanakan pemeriksaan itu disebut auditor yang hanya mendengarkan tentang 

pertanggung jawaban dari masing-masing bagian atas tugas yang telah 

dibebankan kepadanya oleh perusahaan. Dalam hal ini yang ditekankan adalah 

pertanggung jawaban atas keuangan. 

Sejalan dengan kebutuhan perusahaan terutama untuk rnembui.'tikan 

kebenaran infonnasi yang disajikan maka pengertian auditing mulai berkembang. 

Auditing merupakan suatu penyelidikan yang dilakukan oleh auditor yang 

didasari oleh system_pengawasan intern yang dimiliki dan ~atatan akuntansi yang 

disaji.k:an oleh perusabaan. Dari catatan ak.-untansi yang telah disajikan oleh 

perusahaan dalam bentuk laporan keuangan auditor hanya memberikan pendapat 

atas kelayakan laporan keuangan tersebut Mulyadi mendefinisikan pemeriksaan 

akuntan .(auditing) adalah sebagai berikut: 

Suatu proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara 
objektif mengenai pemyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian 
ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara 
pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan serta 
penyampaian hasil-hasil kepada pemalwi yang berkepentingan l) 

Dari defenisi tersebut di atas dapat dikata.kan pemeriksaan akuntan (auditing) 

dilakukan <lengan membandingkan kegiatan dan kejadian ekonomi terhadap 

kriteria yang telah ditetapkan. Auditing itu dilaksanakan apabila ada suatu kriteria 

yang telah ditetapkan dan ada kegiatan atau kejadian ekonomi yang telah terjadi 

2l Mulyadi, Pemerik.man Akuntansi~Edisi 4 , Bagian Penerbit STIE YKPN, Yogyakarta, 
1992, ha!. 7. 
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yang mempedomani kriteria tersebut. Audi.tor me1aksanakan auditing dengan 

membandingkan kegiatan dan kejadian ekonomi dengan koriteria yang telah 

ditetapkan dan menyusun laporan untuk memberikan pendapat tentang tingkat 

kesesuaian antara kejadian atau kegiatan ekonomi dengan·k.Titeria. 

Selanjutnya Alvin A. Arens dafl James K. Loebecke berpendapat bahwa: 

Auditing adalah proses yang ditempuh oleh seseorang yang kompeten dan 
independen agar dapat menghimpun dan mengevaluasi bukti-bukti 
mengenai informasi yang terukur dari suatu entitas (satuan) usaha untuk 
mempertimbangkan dan melaporkan tingkat kesesuaian dari informasi yang 
terukur tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan.. 3J 

Dari defenisi tersebut di atas menyatakan bahwa ketentuan-ketentuan yang perlu 

dipertimbangkan dalam melaksanakan pemeriksaan adalah antara lain: 

1. Informasi yang teruk.'Uf dan kriteria yang telah ditetapkan. 

Di dalam melakukan pemeriksaan alnmtan atau audit selalu dibutuhkan 

infonnasi yang dapat diverifik:asi dan kriteria yang dipakai oleh auditor 

sebagai pegangan untuk mengevaluasi infonnasi tersebut. Dalam 

mengevaluasi informasi terukur tersebut yang telah diperoleh terns 

diperbandingkan dengan standar yang telah di.tetapkan sebelumnya sehingga 

tampak persamaan atau perbedaan yang terjadi dalam suatu kegiatan operasi 

perusahaan. Jadi kriteria digunakan untuk mengevaluasi informasi kuantitatif 

dan selalu bergantung pada tujuan dariaudit yang dilakukan. 

2. Entitas atau satuan usaba 

Penentuan ruang lingk.llp pertanggung jawaban auditor hams dinyatakan 

secara jelas pada setiap kali melakukan audit (pemeriksaan), terutama 

3J Alvin A. Arens, - James K. , Loebbecke, Auditing Suatu Pendekatan Terpadu, Edisi 
Keempat, Ji lid I, Penerbit Erlangga, Jakarta, 1995. hal. I. 
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menegaskan entitas atau satuan usaha dan periocle waktu. Sebagai objek 

pemeriksaan satuan usaha bisa berbentuk badan hukum, perorangan, divi·si, 

departemen dan babkan seorang manusia. Cak.llpan periode audit adalah satu 

tahun, satu bulan, satu bvar..al, beberapa tahun, dan bisa sepanjang usia suatu 

entitas usaha. 

3. Menghimpun dan mengevaluasi bukti-b~'ti 

Untuk membantu auditor dalam menentukan apakah informasi terukur yang 

diperiksa sesuai dengan kriteria yang ditetapkan, auditor barns mengumpulkan 

bukti-bukti denganjumlah dan mutu yang memadai, hal ini merupakan bagian 

yang terpenting dari setiap kegiatan audit. Sumber bukti-bukti ini dapat 

berbentuk pemyataan lisan dari pihak yang diperiksa (auditee) atau 

nasabab/klien, pembicaraan lisan dengan pibak ketiga ·dan basil observasi dari 

auditor sendiri. 

4. Seorang yang kompeten dan independen 

Agar pada akhir pemeriksaan seorang auditor dapat menarik kesimpulan 

dengan tepat, maka ia barns rnampu untuk memahami kriteria-kriteria yang 

digunakan dan kompeten untuk mengetahui dengan pasti jenis dan jumlah 

fakta yang dibutuhkan serta memiliki sikap mental yang bebas ( rndependen) 

atau tidak memibak kepada salah satu pihak karena yang dibutuhkan dalam 

mengambil kesimpulan adalah informasi yang tidak memihak. 
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5 . ..P.elaporan 

-Pelaporan adalah merupakan langkah terakhir di dalam suatu proses audit. 

Auditor harus menyusun ]aporan audit untuk menyarnpaikan hasil-hasil 

ternuan kepada para pemakai laporan dengan mengemukakan tingkat 

kesesuaian dari infonnasi yang diperiksa dengan kriteria yang t.elah 

-0.itetapkan. Laporan dapat disaji:kan dalam bentuk: yang be1beda dan bervariasi 

mulai dari yang paling rumit yang berhubungan "dengan laporan keuangan 

sampai ke laporan lisan yang paling sederhana mengenai pemeriksaan yang 

dilakukan terhadap seseorang. 

Dari uraian tersebut di atas pemeriksaan merupakan evaluasi dari suatu 

kegiatan yang telah terjadi dengan membandingkan kegiatan tersebut terhadap 

kriteria-kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya untuk mengetahui tingkat 

kesesuaian dari kegiatan dimaksud yang diJakukan oleh seorang auditor yang 

berkompeten dan independen. 

Secara umum jenis audit yang dilakukan oleh seorang auditor dalam 

melaksanakan audit dapat dibedakan menjadi audit operasional, audit ketaatan 

dan audit laporan keuangan. Auditor yang melak-ukan audit tersebut dapat 

dibedakan atas beberapa jenis yaitu Badan Pemeriksa Keuangan Negara, Petugas 

Ditjen Pajak, Auditor Internal dan Akuntan Publik. Dalam skripsi ini penulis 

hanya rnembahas tentang Auditor Internal. 
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8. Pengertian Internal Auditor 

, ' 
l -t 

Sebagaimana telah clikemukakan terdahulu babwa · agar tujuan 

perusahaan dapat tercapai dengan baik diperlukan alat pengawasan yang baik 

'{)Ula. Salah satu di antaranya adalah sistem pengawasan inten;t. Sistem 

pengawasan intern ini mempunyai tujuan utama mengamankan harta benda 

perusahaan, mengawasi kepatuhan terhadap kebijaksanaan pimpinan yang dapat 

dilakukan dengan membuat berbagai prosedur untuk menghindarkan atau 

meminimalkan penyelewengan, pemborosan maupun kesalahan dalam melak:'Ukan 

akiivitas perusahaan _sehingga efesiensi kerja dari semua anggota organisasi dapat 

ditingkatkan. 

Untuk menjamin berjalannya pengawasan intern diperlukan suatu bagian 

yang-disebut Internal Audit, dan orang yang bekerja di bagian ini dfsebut -Internal 

Auditor, hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Rollins Niswonger, dkk 

dalam bukunya Prinsip-Prinsip Ak.'Ulltansi yaitu: "Internal auditor adalah akuntan 

yang menelaah akuntansi dan prosedur operasi yang ditetapkan perusahaan 

mereka. 4
j 

Sementara internal auditing telah diberikan defenisi oleh The Institute of Internal 

Auditor sebagaimana-Oil'Utip oleh Amin Wi:]aya Tunggal sebagai berikut: 

internal auditing is an independent, objective assurance and consulting 
activity designed to add value and improve an organization 's operations. It 
helps an organization accomplish its objectives by bringing a sys1ematic, 
disciplined -approach to evaluate and imp rove ejfeclivines of risk 

.:> ' management, control and governance process. 1 

5> C. Rollin Niswonger, dkk, Prinsip-Primip A kuntansi, Ji lid I, Edisi l 9, Penerbit Erlangga, 
Jakarta, 1999, hal. 10. 
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Dari ciefenisi ztersebut ·di atas dapat dihhat batasan dan rnang lingkup <Gari 

pemerik"Saan intern{internal auditing) yaitu: 

1. Jndependen. 

Seorang auditor internal harus memiliki mental yang bebas atau tidak 

memiliak kepada salah satu pibak dalam melaksanakan pemeriksaan, sehingga 

tujuan dari pemeriksaan yang dilak-ukannya benar-benar tercapai. Kebebasan 

ini bukan saja dalam sikap mental tetapi juga da1am melakukan penilaian 

terhadap bagian yang diperiksa., dalam hal ini bebas dari pengarub dari salah 

satu bagian yang, diperiksa. 

2. ~eandalan dan relevansi dari data dan operasi 

Auditor internal bertugas untuk melaksanak:an penilaian terhadap data dan 

operasi perusabaan apakah sudah sesuai dengan yang dite1apkan oleh 

manajemen perusahaan. Dengan kata lain menilai tingkat kesesuaian atau 

relevansi data dan operasi perusahaan terhadap ketentuan-ketentuan yang 

.ditetapkan oleh perusahaan untuk dijalankan demi mencapai tujuan 

perusahaan yang optimal. 

3. Konsultasi aktivitas 

Di samping tugas melaksanakan penilaian atas kesesuaian data dan operasi 

perusahaan terhadap ketentuan-ketentuan yang ditetapkan perusahaan, auditor 

internal dipandang sebagai konsultan untuk mencari jalan pernecahan masalah 

yang dihadapi di dalam pelaksanaan operasi perusahaan. Internal auditing 

merupakan pendekatan sistemaris dan displ..in sehingga dapat memberikan jasa 
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mutu yang ·tjnggi sesuai dengan ·standar. Oleh karena itu internal auditing 

dipandang dapat menciptakan nilai tambah bagi perusabaan untuk mencapai 

tujuan perusabaan yang optimal. 

4. Evaluasi 

Auciitor internal membantu manaJemen dalam mengadakan evaluasi atas 

hasil-hasil yang teJab ilicapai oleh perusahaan diperbanilingkan dengan 

estimasi yang telah dibuat sehingga dapat dilihat sejaub ·rnana efektivitas dan 

efisiensi operasi perusahaan. Setelah mengadakan evaluasi auditor internal 

memberi masukan kepada manajemen sebagai bahan .perbaikan terhadap 

ketidak efektifan~ ketidak efesienan, ketidak disiplinan untuk meminimalkan 

fesiko perusahaan. Untuk menghindari bal ter-sebut dipandang perlu adanya 

pengendalian atau kontrol untuk membantu perusahaan mengeloia resiko dan 

meningkatkan proses pengelolaan yang efek.iif. 

Agar kegiatan dari internal auditing memberikan manfaat bagi 

perusahaan maka perlu penentuan tujuan dari internal auditing dalam suatu 

perusahaan. Dengan demikian internal auditing dapat berfungsi dengan baik dan 

memberikan sumbangan yang cukup berarti kepada perusahaan untuk mencapai 

tujuannya dengan optimal. Tujuan internal auditing sebagaimana dikernukakan 

oleh Tjukria Prihadi Tawaf adalah: «J\1.enilai kembali kegiatan perusahaan secara 

independen dan mendorong dipatuhinya ketentuan yang telah d,itetapkan serta 

mendinamisasifungsi pengendalian dalam unit-unitnya. ,,o; 

G) Prihadi Tawaf, Tjukria, Audit Intern Bank, Ji!id I, Edi si ke- 1, Penerbit Salemba Empat, 
Jakarta, 1999, hal. 39 , 
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Dari uraian di mas memberikan pengeFtian bahwa ada :tiga kegia-tan 

yang .Ga.pat diperoleh internal auditing yaitu: 

1. Pemeriksaan ditujukan unruk mengevaluasi a-tau penifaian kembali ~egiatan­

kegiatan dari setiap fungsi yang ada dalam perusabaan. Pemeriksaan ini 

ditekankan pada tingkat efesierrsi dari operasi perusahaan ser:ta bagaimana 

pelaksanaan -Oari system pengawasan. 

2. Menentukan bagaimana pelak-sanaan dari kebijaksanaan-kebijaksanaan yang 

telah digariskan oleh perusahaan serta prosedur-pr-0sedur yang telah 

ditetapkan dipatuhi sehingga tidak terjadi penyirnpangan terutama yang 

menyangkut operasi perusahaan. 

3. Mendorong agar kegiatan pengendalian internal dalam setiap unit kerja dapat 

berjalan dengan baik Hal ini perlu untuk mencegah sedini mungkin 

kesalahan-kesalahan yang terjadi di dalarn jurnal clan cata-tan. Pemahaman 

terhadap pengendalian internal ini dituangkan dalam Norma Pemeriksaan 

.Adruntan sebagaimana dikutip oleh Alvin A Arens - James K. Loebecke 

sebagai berikut: "Auditor harus mendapatkan cukup _ pemahaman alas 

struktur pengendalian intemal unt11k merencwwkan audit dan menentukmi 

sifat, pengaturan waktu dan luas pengujian yang harus dilaksanakan. "7
J 

Tujuan dari internal auditing adalah membantu sernua anggota 

manajemen dengan memberikan saran-saran clan komentar-komentar, analisa dan 

penilaian mengenai kegiatan yang diperiksa. Pada akhimya benujuan untuk 

7) Alvin A_ Arens, - James K. Loebbecke, Op-Cit, ha!. 290. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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membantu menyelesaik-an setiap masalah yang seclang dihadapi oleh or:ganisasi 

.perusahaan. 

Usaha untuk mencapai tuj.uan tersebut dilak-ukan .dengan me.neiiti dan 

menifai apakab pelaksanaan pengawasan di bidang ak""Untansi keuangan dan 

operasi telah cukup memenuhi syarat. Kemudian melakukan .penilaian apakah 

kebijaksanaan, rencana dan prosedur-prosedur yang telah -clitetapkan benrl-betul 

ditaati, apakah a.li:iva perusahaan aman dari -kehilangan atau kerusakan dan 

penyelewengan. Kemudian menilai kecermatan data ak."lJiltan.Si dan clata lain 

dalam or.ganisasi perusahaan. Lalu pada akhimya menilai mutu atas pelaksanaan 

tugas-tugas yang telah diberikan kepada masing-masing anggota manajemen. 

Tujuan internal au<iliting seperti di atas sesuai dengan apa yang dijelaskan oleb 

Hiro Tug1man yaitu: 

Tujuan internal auditing adalah Wlluk membantu para anggota organisasi 
agar dapat melaksanakan tanggung jawabnya secara efe/....'1if Untuk itu., 
pemeriksa internal akan melakukan analisis, penilaian, dan mengajukan 
saran-saran. Tujuan pemeriksaan mencakup pula pengembangan 
pengawasan yang efektif dengan biaya yang wajar. s; 

Dalam melaksanakan keg1atannya internal auditing memiliki 3 tipe yang 

merupakan ruang lingkup dari internal auditor dalam melaksanakan audit yaim: 

"1. Operational auditing, 

2. iv1anagement auditing, 

3. Financial auditing. "9
j 

&J Tugiman, F~o, Staruiar Profesional Audit Internal, Cetakan ke-5, Perceta..lE:i Kanisius, 
Y ogyakarta, 1997, ha!. l l. 

'
9

l Widjaja Tw~ggal , Amin, Op-Cit, ha!. 7. 
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ad. 1. Operational auditing (audit o·perasional) 

Audit operasional adalah suatu .tinjaua:n a.tau review terhac.iap setiap 

-Oagian dari pmsedur dan metode operasi suatu organisasi untuk menilai 

~eefisienan dan 'k<eefel1ifannya. P-enilaian aras ·keefesienan dan keefektifan 

operasi suatu organisasi clilakukan ,pada setiap level manajemen, mulai dari level 

puncak sampai ke level paling bawah. Setelah seiesai pelaksanaan audit 

-operasional internal auditor akan ·mengajukan sejumlah ·saran kepacla manajemen 

untuk membenahi jalannya operasi di dalam;perusahaan. Ruang lin~'llp yang foas 

tlari evaluasi terhadap keefektifan operasi menyuiitkan dalam menentukan ·cim­

ciri pelaksanaan audit operasional secar.a pasti. internal auditor ·dalam 

memberikan faporan pelaksanaan audit operasional lebih -cenderung memberikan 

saran untuk memperbaiki prestasi kerja ketimbang melaporkan keberbasilan dari 

prestasi kerja yang sekarang. 

ad. 2. Management auditing (audit manajemen) 

Audit manajemen adalah suatu tinjauan atau review terhadap pencapaian 

target yang tdah ditetapkan oleh perusahaan dalam pencapaian tujuan perusabaan 

untuk mencapai laba yang optimal. Audit manajemen ini lebib mengarah kepada 

keefesienan ekonomi di setiap level manajemen menengah. Keefesienan dan 

keefek.'tifan dapat diuk ur dari persentase pencapajan target atau estimasi yang 

telah d1tetapkan dengan realisasi yang dicapa] sesuai k.l1IU11 \:o,:akD.J yang telah 

ditentukan. Setelah selesai melaksanakan audit rnanajemen., internal auditor 

cenderung mern.beri.kan penilaian terbadap rnanajer linj mengena1 sejaub mana UNIVERSITAS MEDAN AREA
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pencapaian target. Dari laporan te·rsebut manajer poocak memili..\d -masukan·daiam 

memberikan penghargaan kepada manajer lini yangberhasil mencapai target yang 

telah ditentukan baik ber:upa rpromosi jabatan maupun dalam bentuk insentif .id.an 

sebaliknya dapat memberikan tegoran kepada manajer lini yang tidak mencapai 

-target baik penct>potan jabatan maupun tidak diberikan insentif. 

ad. 3. Finan-cial auditing,( audit faporan 'keuaogan). 

Audit laporan keuangan aclalah sl:latu tinjaillln atau Feview terhadap 

laporan keuangan secara keseluruhan yang telah disajikan yang merupakan 

informasi terukur yang akan diverifikasi clan telah sesuai .clengan kriteria tertentu. 

Dalam melaksanakan audit laporan keuangan, internal auditor memeriksa apakah 

laporan keuangan yang disajikan berupa neraca, perhitungan rugi-laba, dan 

lapor.an arus kas telah akurat dan telah sesuai dengan prinsip akuntansi yang 

berlaku. Walaupun internal auditor melak:sanakan audit terhadap laporan 

keuangan namun karena keterbatasannya dalam pelaporan hasil auditnya yaitu 

kepada direkut utama, bukan kepada pemegang saham, maka dalam bidang audit 

laporan keuangan in:i lebih diharapkan pendapat dari eksternal auditor (al.'UTitan 

publik) oleh para pemegang saham. 

C. Kedudukan Internal Auditor 

Kedudukan internal auditor dalam struktur organisasi perusahaan sangat 

mempengaruhi keberhasiJannya menjalankan tugasnya. lntemai auditor haruslah 
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tlitiempatkan se(jemikian rupa untuk <dapat melaksanakan weweruing<clan tanggung 

jawabnya aenganhaik serta clapat menjamin kebebasannya. 

Amin Widjaya Tunggal mengemukakan: 

Audit intern merupakan fungsi staf. jadi bukan merupakan fungsi garis atau 
fwzgsi operasi. Auditor intern tidak melaksanakan wewenang dari pihak 
lain _dari perusahaan. Tugasnya ada/ah me/aporkan hasi/ pemeriksaannya 
kepada or.ang-orang yang benar-benar berwenang :untuk mengamb1l 
tindakan yang diper.Jukan. 
'Posisi yang relatif ·finggi dan bantuan dari manajemen puncak sangat 
diperlukan -auditor intern. Posi'si audHor intern setidak-tidaknya se tingkat 
-dengan Manager Opemsi, jadi tir;iak sebagai bawahan yang -pekerjaannya 
dapat dipengaruhi oleh atasannya. JO) 

Dari pengertian di atas dapat dilihat bahwa: 

1. Internal auditor merupakan fungsi staf. 

Dalam k-edudukannya sebagai staf atau penasebat, internal auditor tidak 

mempunyai wewenang langsung terhadap pejabat lain dalam suatu or~anisasi 

di luar bawahannya sendiri. 

2. Internal auditor tidak melaksanakan wewenang dari pihak lain. 

Dalam melaporkan basil pemeriksaannya yang telah dilakukannya, mtemal 

auditor tnelaporkannya kepada orang-orang yang berwenang u:ntuk 

rnengambil tindakan yang diper1ukan dalam hal ini manajer puncak s;;suai 

denganjob description yang diberikan kepadanya. 

3. Intemal auditor berkedudukan cukup tinggi. 

Di dalam suatu organisasi internal auditor sebaiknya hanya bertanggung 

jawab kepada Direktur Utama sehingga tidak dipengaruh i oleh bagian yang 

101 fb icl, ha!. 20. 
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fain dalam melaksanakan tugasnya agar hasil yang chperoleh 'Clari pemeriksaan 

tecsebut cukup independen. 

Dalam struk'ttlr organisasi penetapan bagian internal auditor secara jdas 

<disertai dengan job description yang je1as pula akan membawa dampak yang 

.positif -dalam pr-0ses komukinasi antara internal auditor dengan pil1ak pemilik 

iJCIUsahaan atau manajer. Namun sebaiiknya penempatan yang tidak jelas akan 

menghambat jalannya ,arus 1pelapor~ ,dari internal auditor, oleh irarena itu pedu 

ditentukan s ecara tegas kedudukan internal auditor. 

1. 'Status Ot.ganis~si 

Dalam ·struk.'iur organisasi perusahaan kecludukan ,bagian internal 

auditor sebaiknya harus mandiri agar ·dapat melaksanakan pekerjaannya 

secara bebas dan objektif. Kemandirian para internal auditor dapat 

memberikan penilaian yang tidak memihak dan tanpa prasangk:a. Hal ini dapat 

diperoleh melalui status organisasi dan sikap objektif para internal auditor. 

Status organisasi dari internal auditor harus diberikan keleluasaan 

sebagai mana diungkapkan oleh Hiro Tugiman: '"Status organisas i unit 

intemal auditor Jwruslah memberikan ke!eluasaan untuk memenuhi atau 

menyelesaikan tanggung j awab pemeriksaan yang diberikan " 11
> 

Dari defenisi di atas dapat disimpulk:an bahwa status organisasi yang 

jelas dari internal auditor mencerminkan kemandirian dalam melak:sanakan 

tugas yang d.ibebankan kepadanya secara bebas dan objek'tif. Internal audi tor 

ll ) Tugiman, Hiro, Op-Cit, ha!. 20. 
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haruslah mempernleh duk-ungan clari mariajemen -Senior dan dewan, sehingga 

mereka akan mendapatkan kerjasama dari pihak yang di.periksa dan ·d.a:pat 

menyelesaikan pekerjaannya secara bebas dari campur tangan -pihak fain. 

Status organisasi dari internal auditor suatu perusabaan harusfah 

dtberikan kedudukan yang cu1mp tinggi agar para auditor tidak rerpengaruh 

dari bagian lain dari orgaaisasi pert.L'<ihaan tersebut. Sebaiknya internal 

auditor bertanggung jawab kepada pimpinan ·di .da1am -0rganisasi yang 

memiliki kewenangan yang cul-up untuk meningkatkan independensi dan 

untuk memastikan luas pemeriksaan ·yang dicakup, pert:imbangan yang cuk-up 

terhadap laporan pemeriksaan, dan tindakan yang sesuai berdasarkan 

·rekomendasi pemeriksaan. 

J ika dilihat .pentingnya peranan bagian pemeriksa sebagai al at untuk 

memorritor performance manajemen dalam mengelola kegiatan serta sumber-

sumbemya secara berhasil dan berdaya guna, maka penempatan internal 

auditor sebagai staf komisaris adalah paling tepat. Menurut Sav.ryer bila 

dihubungkan dengan independensi maka: "Keadaan yang paling baik ialah 

bahwa organism;i pemc:riksaan intern bertanggung jawab pada Direktur 

Utama. "12J 

Maka jika dilibat dari segi independensi yang paling ideal adalah 

bagian pemeriksa intern rnenerima perL'Jtah dari pimpinan tertinggi, yaitu 

dire]rtur utama ]a]u laporan basil pemeriksaan di serahkan untul dia1i.ahsa 

direktur keuangan, dan hasil pengamatannya diberikan kepada disektur u1ama 

12i LawTence B. Sawyer, Pemeriksaan Intern, Edisi Ketiga. D isadur PI'A ST-t \!, C i ·.Bina 
Jasa Offset . .Jakarta, ) 993, ha!. J 
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untuk diambil iangkah-langkah selanjumya. Akan tetapi dafam menentukan 

·:kedudukan internal auditor mt tidak hanya mempertimbangkan 

imlependensinya saja tetapi perlu 3uga diper:hatikan >fUang :lingk-up 

-penugasannya sebagai perneriksa. 

Dalam pclaksanaan fongsi internal audit objel'tifi.tas mut~ak 

diperlukan. Dalam hal ini objektifitas internal auditor harus dipengarubi o:leh 

'ketentuan dan rekomendasi auditor ·atas standar ~ngawasan yang akan 

ditetapkan tlalam ,pengembangan sistem dan prosedur yang sedang direview. 

Hal ini ditegaskan uieh Hiro Tugiman: 

1. Objektifadalah sikap mental bebas yang harus dimiliki oleh internal 
audit.or dalam melaksanakan pemeriksaan. Pemeriksaan internal 
tidak boleh menempatkan penilaian sehubungan dengan 
pemeriksaan yang dilakukan secara lebih rendah dibandingkan 
den,gan penilaian yang dilakukan oleh orang lain atau menilai 
sesuatu berdasarkan hasil penilaian orang lain. 

2. Sikap objektif akan memungkinkan para internal auditor 
melaksanakan pemeriksaan dengan suatu cara, sehingga mereka 
akan sungguh-sunguh yakin atas hasil pekerjaannya dan tidak akan 
membuat penilaian yang kualitasnya merupakan hasil kesepakatan 
atau diragukan. Para internal auditor tidak boleh ditempatkan 
dalam suatu keadaan yang membuat merefo merasa tidak dapat 
melaksanakan penilaian profesional yang objek1if 

3. Sikap objektif dari internal auditor tidaklah berpengaruh atau 
berkurang bila pemeriksa menganj urkan suatu standar pengmiasan 
bagi sistem-sistem atau meninjau (revie11'.) p rosedur sebelum ha!-hal 
tersebut diterapkan fun gsi pemeriksaan. Perryusunan, pemasangan 
dan pengoperasian sistem bukanlah fungsi pemeriksaan.. Selain itu 
pembua!lm prosedur-prosedur berbaga i sisrem bukaniah .fzmgsi 
audit. Pelaksanaan kegiatan-kegiatan ,1-ang bukan fungs i 
pemeriksaan dianggap akan mengurangi sikap objektif audit. 13

> 

13
) Tugiman, Hi ro, Op-Cit, hal j j (i 
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Dari uraian tersebut di atas dapat disimpukan bahwa untuk menjaga 

oojektifitas sebaik"Tlya internal auditor tidak .:terlibat secara langsung d.aiam 

proses pencatatan ·dan penyajia.'1 data keuangan lainnya serta <tidak :ter~ ibat 

secara langsung maupun tidak: fangsung dafam suatu aktifi.tas operasional 

yang <iapat mempengaruhi,objelct.i.fitasnya jika ·difakukan pemeriksaan. 

2. 0£_ganisasi loteroalAuditor 

ilntemal auditor <harus independen agar .dapat menjalankan .tugasnya 

dengan bebas dan ubjelctif. Untuk mencapai ·efesiensi dan efek.'tifitas C:iaJam 

melal'Ukan .pemeriksaan maka st:ruk."tur organisasi internal auditor haruslah 

memadai agar memungkinkan pencapaian tanggung jawab audit. Di dalam 

menjalankan tugasnya internal auditor harus mendapat duk:unga:n manajemen 

dan dewan direksi agar dapat memperoleh kerja sama-dari auditee dan mampu 

melaksanakan tugas secara bebas tanpa intervensi . 

Dalam struktur organisasi internal audit diperlukan seorang yang 

diangkat sebagai direktur yang dapat mengelolanya agar surnber daya yang 

ad.a dapat terkoordin.ir dan dapat digunakan secara efesien dan efek 'f 

Direktur internal audit bertanggung jawab untuk mendapatkaIJ persetujuan 

dari manajemen dan akseptasi dari dewan komisaris suatu dokumen tertuiis 

yang formaJ untuk departemen jntemal audit. 

Dalarn suatu organisasi perusahaan struk.Lill organisasi departemcu 

audit berbeda-beda sesuai dengan yang dikehendaki perusahaa1:1· Alan teta '. i 

pada unmmnya departemen internal audit terbadi atas dua struh.'11.rr organis.c.si 
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-sesuai yang dikemukakan oleh Amin Wijaya Tunggal: ··;.:r!nu . . <.ll:L. ~ 

departemen internal audit mempunyai str-ulaur organisasi yang dat r dur: 

"A • l. • .,f.1)" 11rerar1as. 

'S.truktur organisasi yang datar adala'h sebagai beri.k.""tlt: 

~1 Inte~al Audit I 
0 Drrector 

·1 
Secretary 

( 

"' 
'i J ·1 J I 

' Auditing Computer Senior 'Straff Staff Staf 
, Supervisor Auditing Auditor Auditor Auditor . Auditor 

Suoervisor 

Dari -struktur organisari internal auditor yang datar tersebut di atas dapat 

diketahui bahwa t idak terdapatnya tingkatan dalam struktur keanggotaan staf 

.dan semua anggota staf melapor kepada direktur internal audit 

Struk,1:ur organisasi yang hierarkis adalah sebagai berikut: 

ternal Auclit 

Secretarv 

Auditing 
Supervisor 

1 

Computer Audi ting 
Supervisor \ 

; 

I 
I 

Staff Audi tor Senj or Auditor I 

I Staff Auditor! I Staff .~uditor I 

l
4

l Widjaja TunggaJ. A.min, Drs .Ak, MBA. Op- Cit, ha!. 19. 
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Dafam hagan <tersebut di atas dapat dikerahui bahwa stnik."'tur 'Ofgarfrsasi 

internal auditor yang hi·erarbs teniapat tingkat supen1sor sehingga staf 

auditor meiapor kepada ·supemsornya masing-masing, dan supervisor tersebHt 

melapor kepada dH:e~'tur internal .aud-it. 

Dalam ihal pengawasan secara menyeluruh ·teraadap manaJemen 

-a.gar tercapai tuj.uan organisasi perusahaan secara pptimal GipaOOan.g ·per.tu 

pemebentukan ·:dewan audi1t f'komite audit) cli-Oaiam suatu .perusahaan yang 

.cukup besar yang mempunyai fungsi sebagaimana dikemukakan oleh Arens 

dan Loebbecke yang dikutip.oleh Amin Wi3aya Tunggal sebagai berilrut: 

1. Memilih auditor independen, mendiskusikan honor audit dengan 
.auditor, menelaah surat penugasan audit. 

2. Menelaah audit auditor independen secara keseluruhan (ruang 
lingkup, tujuan, dan prosedur audit umum). 

3. Mene/aah laporan keuangan tahunan sebelum penyampaian kepada 
dewan komisaris untuk persetµjuan. 

4. Menelaah hasil audit termasuk pengalaman, pembatasan, kerja 
sama yang diterima, temuan dan rekomendasi. }.,fempertimbangkan 
masalah-masalah yang auditor percaya harus menjadi p erhatian 
komisaris atau pemegang saham. 

5. Jvfenelaah e:valuasi auditor independen alas pengenda!ian intern 
perusahaan. 

6. lvfenelaah pengendalian akuntansi, keuangan, dan opera.si 
perusahaan. 

7. 10.enelaah Japoran staf audit intern. 
8. A1enelaah laporan keuangan intern yang diberikan kepada 

p emegang :w ham sebelum laporan tersebut dise.Jujui oleh dewan 
komisaris. 

9. Menelaah kebijakan perusahaan yang berfrubungan dengan 
kontribusi, benturan kepentingan. dan sesuai dengan hukum dan 
peraturan, dan menyeiidiki ketaatan dengan kebijakan-kebuakan 
terse but. 

10. Menelaah laporan keuangan yang merupak.on bagii.m dari 
prospectus atau edaran penawaran, menelaah laporan sebelwn 
laporan tersebut disampaikan kepada badan pengc ,'Qs pemerintah UNIVERSITAS MEDAN AREA
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11. lvfenelaah pengamatan auditor independen 1eriwdap tJersoni./­
personil keuangan dan akuntansi. 

'12. 13er.partisipasi dalam pemilihan dan .penelapan ·kebijakan ak.untansi. 
men.elaah akuntansi untuk item a/au lransaksi khusus dtm juga 

.pedakuan alternatif:dan ~ngarulmya. 
l 3. Menelaah pengaruh dari pengumuman...pengumuman 'baru yang 

-diusulkan .oteh profesi akunlan dan 'badan pengawas [Jemeri-ntal1. 
14. Merrelaah program ·asuransi perusaJwan. 
15. Menelaah dan mendiskusikan surat manajemen (management Jetter) 

auditor independen. 151 

D. Fuo_gsi Internal Auditor 

Setelah memahami uraian terdahulu mengenai internal auditDr, maka 

·dapat disadari babwa internal auditor memiliki andil yang cuk.-up penting bagi 

suatu •perusahaail. Sebagai seorang staf dari pimpinan perusahaan, seorang 

internal auditor harus dapat .bertugas dengan baik, sehingga peranannya dalam 

menunjang sistem pengawasan intern dapat berlangsung dengan optimaL 

Seornng internal auditor juga bertugas melakukan pemeriksaan dan 

penilaian yang bebas atas kegiatan operasional, data ah..'Untansi da.n catata.n 

keuangan lainnya. Dalam sejarah perkembangan internal audjting, pada mulanya 

internal auditor hanya suatu pengawasan pembukuan. Namun sejalan dengan 

perkembangan sistem informasi akuntansi , aktivitas internal auditor telah 

diartikan sebagai suatu pemeriksaan dan penyajian dari data akuntan.si dan catatan 

keuangan lainnya atas ak.Livitas manajemen. 

Dari pengertian di atas jelaslah bahwa fun.gsi in em.al auditor merupakan 

salah satu cara dan unsur yang penting di dalam memper -uat sistem pengav.,rasan 

isi Ibid, ha! 9-JO. 
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intern. Semuanya ini dapat ter1aksana dengan cara mdakukan {Jenilaian atas 

semua ::prosoo.ur-prosedur, teknik dan metode pencatatan yang diperguna:kan clan 

penyimpanan1data. Dengan demikian mtemal auditor se1ain sebagai ·UEISUf S·istem 

pengawasan intern, sekaligus ~ uga akan menilai · kesliksesan sistem penga\v,asan 

intern dalam•mengamankan barta 'kekayaan perusahaan. 

Ada beberapa pendapat yang mengemukakan fungsi dari internal auditor 

rla.lam suatu -perusahaan. Amin Wija-ya Tunggal mengemukakan fungsi dari 

internal auditor adalah sebagai beril..'Ut: 

J. Menelaah .dan menilai kewajar.an, kesesuaian, efektivitas, .dan aplikasi 
yang te-pat dari pengendalian akuntansi, keuangan, dan operasi yang 
lain. 

2. Menentukan sejauh mana kesesuaian dengan pengendal ian dan 
kebijakan. rencana, dan prosedur lain yang ditetapkan. 

3. Jvfenentukan sejauh mana aktiva perusahaan dapat diperlanggung­
jawabkan dan diamankan dari kehilangan dalam segala bentuk. 

-1. Menentukan keandalan data keuangan manajemen yang dikembangkan 
dalam organisasi. 

5. Menerbitkan laporan kepada tingkat manajemen yang tepat yang 
menyatakan simpulan dan rekomendasi. 16

) 

Dari fungsi internal auditor di atas maka dapat disimpulkan bahwa pada 

dasamya fun gsj internal auditor dalam perusahaan ada1ah untuk menentukan atau 

menilaL apakah pelaksanaan peraturan dan ketentuan yang dila"cukan te lah sesuai 

dengan peraturan dan ketentuan serta memberikan saran perbaikan kepada 

manajemen bila di temukan kelemaban dan penyimpangan, ba·k ang t .... rdapat 

pada sistem tersebut maupun dalam pelaksanaannya dalam perusahaan. 

i
6l Ibid, ,wl 2 i. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Di samping fongsi di atas, Tjukria P. Tawaf juga mengemukanan peran 

dari internal auditor adalah sebagai berih.ut: 

"J . Peran sebagai pemecah masalah 

2. Peran sebagai pemecah konflik, 

3. Peran wawancara, 

4. Peran negosiator dan k.omuniku1or. "1
7) 

ad. 1. Peran sebagai pemecah masalah. 

Temuan audit pad.a bakekatnya adalah masalah, oleh sebab itu internal 

auditor harus menggunakan metode pemecahan masalah. lmormasi yang 

dikemuk:akan harus objektif dan benar-benar rnerupakan fa.J....'ta agar internal 

auditor bisa mengambil kesimpuJan atau keputusan dengan cepa . .em.a} auditor 

hams mampu mengembangkan berbagai altematif perbaikan :yang dapat · 

diterapkan sesuai dengan kondisi, sehingga permasalahan yang te ah ditemukan 

dapat diambil solusi yang tepat agar dapa.t memuaskan bagi semua piliak 

Ad. 2. Peran sebagai pemecah konflik 

Temuan yang ad.a. dari pelal<..sanaan audit bisa. meajurus pada timbulnya 

konflik bila seorang auditor 1..urang mampu untuk merryelesai ra.rrnya denga.'1 

auditee. Untuk mampu mengatasi konr1ik internal auditor setidakn: 'a. melakukan 

empat ha1 yaitu menentukan hakekat konfhk, me1aku .. ..ran i.onfrontas~ 

mendengarkan pandangan orang lain.. dan merrggunakan pro 

persoa]an untuk mencapai konsensus. 

l1) P-rihadi Tawaf, TSukria, Op-Cit, 1999, ha1 102. 

pemecahan 
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ad. 3. Peran wawancara 

Internal auditor dalam rnela·kuk:an komunikasi dengan auditee sering kali 

dengan bentuk wawancara yang bertujuan mencari fal--ta. Oleb karena jtu internal 

auditor han1s memab.am.i konteks dan tujuan wawancara yang diiakukan. Untuk 

melaksanakan wawancara yang efek:tif internal auditor hams rnenguasa1 

ketrarnpilan wawancara dan rnarnpu menggaii persoalan dengan m.emoh as1 

auditee. Da.lam melaksanakan wawancara sebaik:nya dimuJai dengan m enentukan 

posisi kepercayaan, diikuti dengan penetapan berbagai aspek yang diperlukan dan. 

dilanjutkan dengan mengembangkan wawancara yang dilakukan. 

ad. 4. Peran negosiator dan komunikator 

Dalam mela...k:sanak.an audit secara efektif maka internal auditor harus 

melakukan komunikasi terhadap auditee untuk mendapatkan informasi yang 

obje.hif sesuai dengan fal'ia dan juga melakukan negosiasi untuk mengemukak 

program dan ide-ide internal auditor secara logis. Saat melakukan negosiasi 

seorang :imemal auditor tidak boleh rnemandang remeh orang ]a:in yang menjadi 

sasasan negosiasi agar apa yang disampaikannya dapat diterima oleh pihak afil 

Dan juga dalam hal sebagai komunikator internal auditor dalam elall.l -au 

komunikasi hams memiJili sifat yang memahami dan rnenden!!arkan lawan 

bjcara, berpikir positif dan tenang, menguasai baha.r-i pembica:raan sehingga lav,ra. 

bicara terbuka dan jujur. 
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E. Standar Profesi dan Kode Etik Internal Auditor 

1. Standar Profesi 

Seperti halnya eksternal auditor yang terikat pada suatu peraturan 

khusus da1am pelaksznaan tugasnya yang me1jputi standar pemerJcsaan 

(Standar Profesional Akuntan Publik) dan kode etik, maka bagi internal 

auditor selakru suatu bidang profesi juga diharapkan mem_punyai peraturan 

seperti itu. Standar pemeriksaan dan kode etik dibutubkan untuk menjarnin 

kualitas basil kerja :internal auditor sehi...'lgga manajemen tetap yakiri dan 

percaya akan manfaat dari internal auditor. 

Kendati demikian sampai sekarang kecuali Badan Usaha :tvfilik 

Negara belum memiliki standar khusus bagi seorang internal auditor dalam 

melakukan pemer~. ltu bukan berarti dalam me1aksanakan tugasnya 

seorang internal auditor tidak punya pedoman sama sekali karena ia dapat saja 

berpedoman pada Standar Profesiona1 Ah.tmtan Publik dengan modifikasi 

seper1uny~ atau ciapatjuga berpedoman pada norma pemeriksaan intern yang 

dikeluarkan oleh Ikatm Ahlilltan Indonesia. 

Lebil1 lanjut Tjukria P. Tawaf mengemukakan secara u:mum norrna 

pemeriksaan internal audiwr dikelompokkan daJam 7 (tujuh) ba.gian yaitu 

sebagai berila.rt: 

J. Norma independensi (kemandirian) 
Secara wnum nomm ini mengatur tentang keharusan internal 
auditor selalu indeperzden (mandiri) dari aktivitas yang diperiksa 
yaitu: 
a. Status organisasi interrud auditor wrus/ah sedemikian rupa 

sehingga memungkinkan dilaksanaka:nnyo. tan&,aungja-wab audit. 
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b. Kedudukan kepala infernal audilor dalam organisasi harus 
ditetapkan sedemikian rupa sehingga mampu mengungkapkan 
pmulangan dan pemikiran tanpa pengaruh ataupun tekanan dari 
manfljemen ataupun pihak Lain yang terkait. 

c. Internal auditor tidak boleh memiliki kepeniingan atas ob1ek 
atau kegiatan yang diperiksanya. Penugasan oleh kepala 
internal audit harus sedemikian rupa sehingga dapat dihindari 
terjadinya pertentangan kepentingan. 

2. Norma kemampuan profesi 
Nonna inf menekankan bahwa internal auditing harus dilaksanakan 
dengan kemampuan profesi yang digunakan secara cermat yaitu: 
a. Internal auditor harus terdiri dari para auditor yang memiliki 

latar belakang pendidikan dan keahlian yang relevan dengan 
tugas-tugas audit. 

b. Internal auditor harus bersikap independen, jujur, objektif, tekun 
dan loyal. 

c. Internal auditor harus memiliki keahlian dalam berhuhw1gan 
dengan orang atau berkomzmikasi secara efektif. 

d. Internal auditor harus selalu memeliharalmempertahankan 
kualitas profesionalnya serta kemampuan 

e. Para auditor yang melakukan audit harus selalu disupenisL 
f Dalam melaksanakan setiap tugas audit, internal audit.or harus 

selalu menggunakan keahliamrya dengan cemwt. 
g. Internal auditor harus selalu menjaga !code etik p rofesi 

pemeriksa intern. 
3. Norma ruang lingkup audit 

Ruang lil~gkup internal audit mencakup audit dan penilaian ata.s 
kecukupan dan efeJ..'tivdas sistem pengendalian intern serta kWllitas 
kinerja dalam melaksanakan tanggung jm·vab yang telah digariskan 
yaitu: 
a. Internal auditor rJ.GTUS menilai keandalan sistem yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan. 
b. Internal auditor harus mereviu kenndalan dan inregritas 

informasi keuangan dan operasi serta alat yang digurwkan ur:.tuk 
mengidentifikasikan, mengukur, mengklasifikasikan dan 
melaporkan iPformasi tersebut_ 

c. Internal auditor harus mereviu yang ada untuk meyak inlw n 
kepatulum terhadap keb~iakan, rencana, prosedur, hukum dan 
peraturan yang terk.ait dan harus menentukan apakah 
penisahaan sudah mematuhinya. 

d_ Internal auditor harus mereviu alat-alat yang digun.akan unluk 
me?indungi hart.a dan memeriksa keberadaan harta tersebut. 

e. Internal. auditor harus menilai sejauh mnna penggUP.nan sumbe:r 
daya telah dimanfaatkan secara ekonomis. · 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 3/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)3/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Mirwan Nasution – Suatu Tinjauan terhadap Kedudukan dan Fungsi Internal Auditor….



34 

f Intemnl auditor harus mereviu pelaksanaan operasi atau 
program untuk melihat apakah hasil yang dicapai sesuai dengan 
tu.Juan dan sasaran yang telah diletapkan. 

4. Norma pelaksanaan audit 
Norma ini menetapkan bahwa pekerjaan audit harus meliputi 
perencanaan audit. audit itu sendiri dan evafuasi terhadap info rmasi 
sebagai bahan untuk pelaporan temuan dan pemantauan yaitu: 
a. Internal auditor harus merencanakan setiap audit. 
b. Internal auditor harus mengumpulkan, menganalisis, 

menginterpretasikan, dan mendokumentasikan setiap data dan 
infonrt£Jsi untuk mendukung hasil audit. 

c. Internal auditor hnrus melaporkan Jwsil dari audit yang telah 
dilakukan. 

d. Internal auditor harus memantau untuk memastikan bahwa 
tindakan koreksi telah d;Jakukan atas setiap temuc.rn yang 
disampaikan. 

5. Norma pelaporan audit 
Norma ini menekankan perlunya objeklivitas, konstruhif, positif, 
tepat waktu dari laporan hasil audit. Dengan demikian laporan hasil 
audit harus mengacu pada standar pelaporan: 
a. Laporan harus tertulis dan memuat hasil audit sesuai dengan 

ruang lingkup penugasan. Di samping itu, laporan haru.s d.apat 
berfimgsi sebagai dokumen formnl yang mencerminkan 
tanggung jawab iniemal auditor dan auditee atas kegiatan yang 
dilakukan. 

b. Laporan harus dihuat secara singkat memuat beberapa hal 
pokok atau yang dianggap penting dan hal.-hal yang perlu 
diperbaiki auditee. 

c. Laporan yang memuat hasil temuan harus didukung kertas kerja 
yang 7ri.emadai agar dapat dipertangg;t.Lllgjawahkan. 

d. Laporan harus objehif dan berdasarkan akta serta tidak 
memihak kepada kepentingan terteniu 

e. Laporan harus konstrulctif dan rlapat mew.herilwn saran 
perbailwn atau amhan bagi auditee untuk dapat melakukan 
perbaiwn. 

f Tandn tangan tim audit dan atau kepala internal auditor 
dimaksudkan sebagai pencerminan. tan&:,o-ung jawah ata.s 
kebenaran isi dari laporan yang dibuaJ. 

g. Laporan lwrus dibuat dan disampaikan tepat 1 aktu atau. dalam 
batas waktu y ang masih relevan dengan materi laporan !er ebuJ. 

h. Lapora.11 harus dituangkan secara si.stemati 1ang antara lain 
memuat objek audit, periode audit, temuan audit, k.esimpulan 
dan rekomendasi, serta tanggapan. audi!ee. 
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6. Norma tindak lanjut audif . 
Norma ini mewajibkan kepada auditor untuk mengikuti tindak fanJUt 
atas temuan audit yang dilaporkan untuk memastilwn tindalwn yang 
tepat atau langkah perbaikan telah dilaksana-kan oleh pi/wk auditee 
atau manajemen. 

7. Norma manajemen unit audit intern 
Norma ini menekankcm bahwa kepala infenal auditor selaku kepala 
unit kerja harus mengelola unit kerja internal audit dengan baik: 
a. Kepala internal auditor harus memihki p ernyataan mengena j 

tujuan, we-wenang dan tanggung jawab unit kerja internal audit. 
b. Kepala internal auditor harus membuat rencana w 1Juk 

melaksanakan tan&,o-ungjawab unit kerja internal audit. 
c. Kepala internal auditor harus menyediakan kebijakan dan 

prosedur tertulis sebagai pedoman bagi para auditor. 
d Kepala internal auditor harus membuat program untuk 

pemilihan dan pengembangan sumber daya manusia dr...rr i unit 
kerja intern audit. 

e. Kepala internal auditor harus mengkoordinir pelakwrzaan 
internal audit. 

f Kepala internal audit harus membuat dan memelihara p rogram 
penilaian kualitas operasi unit kerja internal audit. JS) 

Penerapan strandar profesj intema1 audjtor dalam suatu or~anjsasi 

perusahaan berbeda-beda sesuai dengan yang ditetapkan oleh anggaran dasar 

suatu perusabaan tersebut yang disesuaikan dengan tujuan dari peru_~aan. 

Pad.a umumnya standar profesi ini diatur dan dipengarubi oleh lingkungan di 

man.a internal auditor tersebut me]aksaruilan kewajibannya ) an 

kepadanya. Kesesuaian dengan konsep-konsep yang telah dinyatakan dalam 

standar ini sangatlah penting apabila para internal auditor ingi memenuhi 

tanQ.gung jawabnya_ Di da]am menerapkan standar pmfesi ini, ada beberapa 

hal yang barns menjadi per:hatian yaiill dewan direksi akan. dian crrran~ 

bertanggung jawab atas kecuk-up:>21 dan keefekti an sistem pengendauar; 

IS) Prihadi Tawaf, Tjukria, Op-Cit, htl 93 ~ 97. 
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internal organisasinya serta kua1itas pelaksai'1aannya, para anggota manajemen 

mengandalkan internal audit sebagai alat penyaj i basil anatisis yang objektif 

dan eksternal auditor akan mempergunakan hasil ternuan dari internal auditor 

untuk melen~kapi pekerjaannya. 

lliro Tugiman rnengemukakan standar profesi dari internal auditor 

adalah sebagai berikut: 

I. lndependensi atau kemandirian unit audit internal yang 
membuatnya terpisah dari berbagai kegiatan yang diperiksn dan 
objektivitas pada pemeriksa intenwl (internal auditor). 

2_ Keahlian dan penggunaan kemahiran profesional secara ceTlr'.at dnn 
seksama para auditor internal. 

3_ Lingkup pekerjaan audit internal. 
4_ Pelaksanaan tugas audit internal_ 
5_ Jv[anajeman unit audit internal. 19

) 

2. Kode etik 

Kode etik: diperlukan untuk men3aga kepercayaan mas} arakat, 

pemerintah, manajemen, <lan dunja usaha terhadap martabat dan kehmmaum 

profesi internal auditor_ Hal tersebut di atas sesuai dene-an apa rang 

dikemukakan The Institute of Internal Auditors yang diterjemahkan oleh 

Tjukria Prihad:i Tawaf sebagai berikut: 

J_ Para anggota seharusnya menuj ukkan kejujuran, objektivit , dnn 
dalam kinerja dari tuga.s dnn tanggungjawab mereka_ 

2_ Para anggota dalam mempertahnnkan kepercayaan perusd-Ulan, 
seharusnya menun/ukJ::an loyalitas dalam segala hal berkaitan 
dengan tugas-tugas yang diberikan perusahaan atau pada sinpapun 
yang meminta pelayanan. Namun demikian, para angg,ota 
seharusnya tidak terlibat dalam kegiatan apapun "ang melanggnr 
hukum atau tidak berlwitan dengan tuoasrrya 

19l Tugiman., Hiro, Op-Cit, hal 14. 
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3. Para anggota seharusnya tidak rnelakukan kegiatan apapun yang 
menimbulkan konflik kepentingan dengan perusahaan mereka atau 
yang akan menimbulkan prasangka buruk akan kemampuan mereka 
untuk bertindak secara objektif dalam mer,jalankan tugas dan 
tanggungjawab mereka. 

4. Para anggota sefl..arusnya tidak menerima imbalan atau pemberian 
dari karyawan, klien, pelanggan, atau asosiasi bisnis tanpa 
sepengetahuan dan izin dari manajemen senior. 

5. Para anggota seharusnya berhati-hati dalam penggunaan infomwsi 
yang dibutuhkan dalam tugas-tugas mereka. Mereka seharusrrya 
tidak menggunakan iriformasi rahasio untuk memperoleh 
keuntungan pribadi atau yang akan mengganggu kesejahteraan 
karyawan mereka. 

6. Para anggota dalam mengemukakan opini, seharusnya 
menggunakan seluruh perhatim1 yang wajar yang memperoleh bukti 
faktual yang cukup sebagai JGminan. Dalam laporan mereka, para 
anggot9 seharusnya menunjukkan faktaf'akta material yang w.erelr..a 
ketahui, yang jika tidak ditunjukkan akan mendistorsi laporan dari 
hasil-hasil operasi atau menyembunyikan praktek yang bertenta11gan 
dengan hukum. 

7. Para anggota seharusnya secara terus-menerus benqx..•ya 
melakukan perbaikan kecakapan dan keefeklif an 1asa mereka. 

8. Para anggota seharusnya mematuhi hukum dan menegakkan tufuan 
171e Institute of Internal Auditors, Inc. Dalam praktek profesi 
mereka, mereka seharusrrya menjunjung tinggi kewaj iban me:reka 
untuk memeliriara standar kompetensi, moralitas, dan martabat 
yang tinggi yang telah dibang:m1 oleh The Institute of ln!errtfli 
Auditors, Inc. dan anggota-anggotanya. 20

.i 

F. Laporan Internal Auditor 

Tahap akhir dari sua!u pemeriksaau ditandai dengan pembuatan la.poran 

basil vemeriksaan. La_poran ini barus disusun berdasarkan hasil peme .--saan 

lapangan. Dari laporan inilah akan terlihat temuan-temuan pemeriksaan ~ a.ng 

akan diambil pemecahannya dan akan disampa1kan kepada p rn an urrrul' 

dilaksanakan tiudakan perbaikan. 

201 Prihadi Tawaf, Tjukria, Op-Cit, ha] 98., 
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Laporan yang dibuat harus memuat seluruh program kerja dan hasil 

pemeriksaan yang objektif Dalam pelapornn yang harus diperhatikan oleh para 

internal auditor dalam me1aksanakan tugasnya sebagaimana dikemukakan oleh 

T_jukriaPriJ1adi Tawaf adalah sebagai beriktit 

1. Objekt ivitas. 
2. Kewibawaan. 
3. Keseimbangan. 
4. Kejelasan dan keterusterangan 

21 ' 5. Keringkasan ; 

Dalam laporan audit harus menrakup seluruh kegiatan pemeriksaan. 

Penentuan tuju.an s_erta ruang lingkup pemeriksaan akan memberikan batasan 

dalam pelaporan. Penentuan tujuan ini penting untuk menentukan arah dari 

kegiatan, sedangkan penentuan ruang lingi.-up merupakan batasan dari kegiatan 

agar fokus pemeriksaan tidak menyimpang atau mengambang. lJntuk 

memberikan hasil audit yang optimal tentu perlu prosedur-prosedur pemeriksaan 

yang tertuang dalarn program pemeriksaan dengan mememili:i norma pemerik..<:.aan 

yangada. 

Program pemeriksaan merupakan penentuan lang:kah-langkah dari 

internal auditor dai.arn kegiatan perneriksaan. Laporan 1uga harus belli--ikan 

pengungkapan kelemahan-kelemahan yang dijumpai dalam pemerJ:saa~ bidang-

bitlang mana kelemahan tersebut ditemukan serta bagaimana dampak <lari 

kelemahan tersebut Pemeriksaan terhadap bag:ian-bagian ang penting tillruk 

diperhatikan keefektifan serta efesiel}Si kerjanya, sebingga tidak membawa 

21l Ibi<l, hal. 13 7. 
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pengaruh terhadap operasi perusahaan. Untuk mengatasi ke1emahan-kelemaban 

yang ada maka perlu diungkapkan saran-saran perbaikan yang dapat dilakukan. 

Setiap pemeriksaan di Japangan te1ah selesai, selanjutnya internal 

auditor menyusun laporan kepada pihak manajernen. Pada umumnya laporan 

i..11tema1 auditor dibagi dalarn beberapa benruk yaitu: 

1. Lisan 
2. Dafiar kuesioner 
3. Surat 
4. Laporan yang berisi sekumpulan komentar 
5. Laporan yang terdiri dari laporan keuangan dengan atau tanpa 

77) komentar atas laporan keuangan tersebut. --

Dalam bentuk laporan lisan., lebih cenderung untuk rnendiskusikan 

pemecahan masalah kejadian yang ser:ius dan segera yang kemudian dimuat 

dalam laporan tertulis. Daftar kuesioner diperlukan untuk suatu cbek list dan 

berfungsi sebagai pencatat pekerjaan apa saja yang telah dilakuk:an, namun dalam 

hal pe1aporan kurang memberikan infonnasi secara efe.ktif. Laporan berbentuk 

surat diJakukan apabila masalah yang dibicarakan cukup singkat, dan sering kali 

digunakan sebagai pengantar suatu laporan resrni atau rekomendasi kepada staf 

yang bertanggung jawab da]am suatu kegjata..'1 perusahaan. Laporan yang bellii 

l'UID.pulan komentar sangat tepat digunakan untuk tabulasi, rincian hasi l diskusi, 

rekomendasi laporan yang cu.ku.p ban.yak mem.butuhkan halaman. 

Agar suatu laporan berguna dan bennanfaat bagi. pemakai laporan, ma.Ka 

ada beberapa kriteria yang perlu diperharikan. yang lebih dikenal dengan konsep 

JO C yaitu: 

22
l Tuuggal, Amin Wijaya, Op-Cit, haL 97., 
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1. Correct (penyampaian hams tepat ·aan benar). 

2. Complete (disajikan secara lengkap). 

3. Concise (penyajian yang singkat). 

4. Clear (informasi yang disajikan harus je!as ). 

5. Comprehensive (laporan harus bersifat menyeluruh). 

6. Compera.tive (lapran sedapat mungkin harus dapat diperband:ingkan). 

7. Conciderate (informasi yang disajikan harus relevan). 

8. Celerity (laporan harus selesai pada \vak.---tunya). 

9_ Candid (1aporan harus objek.'ti f) . 

10. Coordinate (lap0ran harus dapat dikoordinasikan dengan laporan lainnya. 

Konsep 10 C ini merupakan konsensus internal auditor yang diterima secara 

umum. Kriteria itu merupakan standar untuk: laporan yang baik. Laporan yang 

disajikan harus 1engkap agar dapat berguna bagi pernakai laporan. 
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BAB Ill 

HASIL PENELITLi\N PADA PT. BANK DANAi\10N 

CABA.NG ~ffiDAN 

.. Gambaran U mum Perusahaan 

l. Se.iarah U mum Perusabaan 

4 1 

PT. Bank Danamon Indonesia pertama kali didirikan sebagai Bank 

Kopra Indonesia pada tangga116 Juli 1956. Dua tahun kemudian namanya diubah 

menjadi Bank Persatuan Nasional, dan pada Bulan Agustus 1976 namanya diganti.. 

menjadi Bank Danamon Indonesia disebabkan adanya pergantjan kepemilika.iJ.. 

Tahun 1981, Bank Asia Afrika. Banking Corp. (Bandung) bergabung dengan 

Bank Danamon. Pada bulan November 1988, enam har:i sete1ah pemerintah 

menggulirkan Paket Ok'tober 1988, Bank Danamon merupakan Bank Swasta 

pertama di Indonesia yang mempernleh status sebagai Bank Devisa. serta 

mendapat kepercayaan sebagai bank persepsi kas negara: yang d.Jberi \'l,;ewenang 

untuk: menerima pembayaran semua pajak (PBB, PPh)_ 

Suatu organisasi sebe1um menentukan tujuan-tujuan lebili dahuJ.11 ham s 

menetapkan misi at.au maksud organisasi. lv'"ti.si menggambarkan bidang-bidang 

produk, pasar dan teknologi yang ditekankan o]eb perusahaan, dimana bal ini 

mencen:ninkan nilai.-nilai dan berbagai prioritas dari perusahaall 

Secara umum maksud dan tujuan didirikannya Baille Danamon adalah 

untuk turut berperan serta menin.gkatkan pembangunan perekonomian Bangsa 

Indonesia mela1ui kegiatan perbankan dalam rangk.a me\vujudkan cjta-cit.a bangsa 

yaitu masyarakat adil dan m.akmu:r rerdasarkan Pancasi1a dan Undaag-Undang 

Dasar 1945 yang diridhoi. oleh Tuba.n Yang Maha Esa yang menjalaukan. usaha­

usabanya dalam lapangan perbankan dalam arti kata se1uas-1uasnya sejauh apa 

yang diperkenankan pemerintah denga.n tidak melanggar perundang-undangan 

yang berlaku di N egara Republik Indonesia. 
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2. Struktur Organisasi Dan Uraian Tugas 

A. Pinca tugas : 

Bertanggung jawab atas penc.apaian B/1.CHET yang telah ditetapkan 

perusahaan. 

Bertanggung jawab men.gatur a1au mererrcanakan semua hubungan bai.k 

dengan nasabah maupun calon nasabah yang ditangani serta mempu .. -riyai 

perencanaan dan strategi yang jelas sesuai den.gall visi dan misi perusahaan. 

Mengkoordinasi dan memb:imbing para lviarketing Officces untuk bekerja 

optimal, efektif, efisien sesuai dengan kv>'alivikasi yang dimiliki dan j uga 

memonitor pelaksanaan pemberian kredit agar sesuai dengan kebijak:an 

perusahaan. 

B. Wapinca Pemasaran 

:t"1embantu pimpinan cabang dan. bertaru!._,gun.g jawab atas pencapaian 

BACHET yang te]ah ditetapkan perusahaan. 

Melal.llk:an kerjasama dengan Marketing lffituk: melak'Ukan hubungan Bank 

dengan nasabah maupun cal-on nasabah yang ditangani serta mempunyai 

perencanaan dan strategi. _pemasaran yang jelas sesuai dengan. visi dan misi 

perusahaan serta mengi.dentifikasi peluang bisnis yang dapat dikembangkan. 

Memastikan keabsahan dari semua dok:umentasi k:redit sebe1um 

ditandatangani dan dapat mewakili perusahaan dalam pengikatan kre.dit 

sesuai wewenang yang diberikan_ 

C. 'Vapin.ca operasiomd 

Men.gkoordinasi. dan memeriksa serta mengevaluasi seluruh pekerja pad.a 

· bagjan yang merupakan wewenang dan tanggung ja\vab kepada bidang 

operasional. 

- Mencari penyelesaian_ yag sesuai dengan kepu.tusan pernsaha<;;n bila ba\-..~.han 

melaku:kan penyi.."'Ilpanan dalam perusahaan (pekerjaan) arau menem 1-

masalah. yang berubungan. dengan nasaba..l:l.. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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D. Sekretaris 

Bertanggung jawab dalam meiah.llkan administra.si surat menyuruat serta 

tugas-tugas kesetariat atas koordinasi dar.i pimpinan cabang. 

Bertanggung jawab memelihara dan menjaga kerahasiaan informasi yang 

diterima atau ditujukan kepada para pejabat dan pimpinan cabang dari \vak.tu 

kewaktu.. 

Membuat MKK (Memo Keputusan Kredit ). 

Sebatas wewenang pimpinan cabang. 

Membuat laporan rutin setiap bulan untuk divisi kredit komersial dan. 

koordinator area Sumatera Utara. 

E. Akuntansi 

Membuat laporan-laporan keuangan, inputer (mengimpor) data-data harian.. 

- membuat laporan-Japoran penduk.-ung harian. 

Mefiooinput transaksi valas sebagai kontroler. 

menganahsaan laporan keuangan pembaunm. pajak sebagai penyiapan data­

data pajak yang akan dibayar. 

Melal.'Ukan pembul'tlan akt:iva dan intestor pembuat la:poran Bank U mum ke 

Bank Indonesia 

F. Hukum 

Membuat legal opini (pendapat) perihal dok.tllilen pengikatan k:redit. 

rnemeriksa dok:umen kredit melakukan pengikatan dan akat kredi:r V"ang baru 

maupun yang lama, me1akukan drop praudont fasilitas :kredit. 

melal.'Ukan order pengikatan kredit kepada Notaris/PPAT (Pejabat Permbua.t 

Al-ta Tanah). 

3. Kegiatan Usaha 

Sesuai dengan anggaran dasamya Bank Danamon merupakan Bank 

Umum yang bertujuan untuk dapat melaku.."k:an kegiatan pemankan sesuai dengan 
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1 -1 ...,....,. 

nncrnn yang tercantum da1am undang-undang perbankan. Dalam menjalankan 

usaban.ya, Bank Danamon harus bersaing dengan para kompetitornya, baik bank 

pemerintah, bank swasta nasiona1 maupun bank asing. Oleh karena itu, 

manajemen Bank Danamon te!ah menentukan visi dan misi perusahaan_ Visi 

Bank Danamon adalah: Bank yang terpercaya pihban anda. Untuk meVvujudkan 

visi tersebut telah ditetapkanjuga misi perusahaan sebagai beriJ....-ut: 

1. Memperbatikan kepentingan pasar: 

2_ Mengernbangkan sumber daya manusia professional 

3_ Memberikan keuntungan yang maksimum bagi stakeho]der. 

4. 11elaksanakan manajemen terbuka_ 

5_ Peduli terhadap kepentingan masyarakat dan lingkllllgan. 

Mempertimbangkan kepentingan masyarakat dan lingktmgan dal.am setiap 

pengambilan keputusan. 

Bank Danamon dalam melaksanakan dan mengembangkan kegia tan 

usahanya telah memiliki jaringan cabang di seluruh wilayah prnpinsi yang ada di 

Indonesia babkan di sebagian kabupaten serta memiliki cabang di luar nege1i. 

Salah satu cabangnya adalah Cabang lvfedan Iskandar lvf uda dimana penulis 

mengadakan penilitian_ · 

Dalam melaksanakan fungsinya seb~oa.i mediator ekono~ Bank 

Danamon te1ah me1ahirkan produk.-produk perbankan yang cukup kompetili.L 

Di bidang penghimpunan ·dana Bank Danamon te1ah meluncurkan produk:-pn:xiu""­

tabungan dan simpanan berjangka dan di bidang penyaluran dana atau kredi11e1:ah 

menyediakan kredit retail dan kredit commercial 

Pada saat ini beberapa produk-produk perbankan yang dita,var&.an Bank 

Danamon ada1ah sebaga.i ber.1.kut: 

L Bi.dang penghimpunan. dana: 

a. Giro Danamon 
l ). Giro Danamon Rupiah 
2)_ Giro Danamon Valuta Asi.11g 
3 )_ Prirnado liar 
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b. Tabungan Danamon 
1). Tabungan Primadana 
2). Tabungan Primago1d 

c. Deposito Danarnon 
1 ). Depos:ito Berjangka Rupiah 
2). Deposito Berjangka Valuta Asing 
3). Sertifikat Deposito 
4). Deposit On Cali 

2. Bidang penya1uran dana atau kredit 

a. Kredit Modal Kerja 
b. Kredit Investasi 
c. Kredit Pemilikan Rumah 
d. Kredit Pemilikan Mobil 
e. Kredit Karyawan Instansi Luar 
f Cash Collateral 
g. Bank Garansi 
h. Fasilitas pembukaan LC 

3. Bidang.jasa lainnya: 

a Transfer Dang 
b. Jasa penermiaan dan pembayaran 
c . JualBeli Valuta Asing 
d. Jnkaso 
e. Jasa ATM Danamon 
f Autodebet 
g. Primajaga 
h. Jasa-jasa bank lainnya yang lazim dilal'Ukan oleh Bak Umum. 

B. Kedudukan dan Fungsi Satuan Kerja Audit Intern 

45 

Dalam stmktur organisasi PT. Bank Danamon Cabang i\1edan dapat 

dililiat bahwa yang melaksanakan fungsi pengawasan intern (internal auditing) 

adalah Saruan Kerja Audit Intern yang merupak:an gabungan dari Satuan 

Pengawas Intern legacy bank yang bergabung da1am PT. Bank Danamon Cabang 

Medan. Pembentukan dari Departemen SKAI ini di Bank Danamon rnengacu 

kepada ketentuan Bank fudones:ia No. l /6/PBI/1999 tentang Standar PeJaksanaan 

fungsi Audit Intern Bank (SPFluB) ·dan Internal Audit Cha."ier P~_Bank: 
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Danamon. Pad.a awal pembentukan SK.AI PT. Bank Danamon te1ah 

mencanangkan pa.radigma baru di dalam melaksanakan fungsj tugas audit yang 

sesuai-dengan visi dan m1si PT. Bank Danamon. 

Bagi sebagian orang dalam suatu organisasi perusahaan kata audit 

merupakan sesuatu yang dapat bermakna positif dan negatif. MalJJa positif dari 

audit merupak:an ak-'iivitas yang dilakukan untuk membantu manajemen puncak 

untuk mengontrol, mengevaluasi, merekomendasikan, mencegah terjadinya 

penyirnpangan, merancang dan melaksanakan pengendalian.. Sedangkan mak:na 

negatifnya dapat diar!ikan sebagai hanya mencari-cari kesaiahan atau mencari 

kelemahan sistem namun tidak memberikan solusi bagi penyelesaian masalah. 

Paradigma tersebut saat ini telah bergeser kepada profesional audit, 

dimana fungsi audit lebih diarahkan kepada kegiatan yang bersifat konsultan dan 

katalisator. Fungsi audit yang bersifat kon:,,-ultan dan katalisator tersebu-t dalam 

pelaksanaannya lebih diarahkan kepada ik.-ut sertanya auditor di dalam 

memberikan evaluasi, rekomendasi terhadap perbaikan, baik perbaikan sistem 

maupun kontrol yang dilakukan secara bersama-sama de.ngan auditeenya, 

sehingga tercipta suatu jaringan kerja yang lebih baik dan semp1nna_ Hal in.i 

dirnaksudkan. agar tidak ad.a lagi perbedaan atau hambatan di antara auditor 

dengan auditee sehingga tercipta siklus kerja yang lebih baik.. 

Satuan Kerja Audit Intern . Bank Danamon mempunyai vi.si yang jelas 

yaitu menjadi organisasi audit intern bersta.;1dar intemasional dan terpercaya. 

Sed.angkan misinya adaJah sebagai katalisator clan penggerak perubahan me1alui UNIVERSITAS MEDAN AREA
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47 

tindakan protektif, konstruktif dan konstiltantif untuk memberikan nilai tambah 

kepada Bank Danamon. 

Dalam misi Satuan Kerja Audit Intern Bank Danamon ini niJai tambah 

yang dapat diberikan kepada manajemen melaJui tiga tindakan ya1tu: 

1. Tindakan protek."1if 

T indakan ini dilaksanakan dengan tuj uan Wltuk mendukung terci ptanya 

pengamanan harta dan kekayaan serta sumber daya dan meminimalisir resiko 

yang dialami oleh bank 

2. Tindakan kon~'tif 

Tindakan ini dilaksanakan dengan tujuan agar tercipta penggunaan semua 

sumber daya yang efek--tif dan -efesien., sehingga sernua sumber daya dapat 

berfungsi secara optimal dalam menjalankan kegiatan operasi.onal bank agar 

dapat raencapai tujuan dengan maksimal. 

3. Tindakan konsultatif 

Tindak:an ini dilak:sanakan dengan tujuan untuk mendukung penyempurnaan 

kebijakan dalam rangka menca.pru tujuan organisasi, daJam hal ini 

mernberikan solu.si untuk pemecahan masa1ah yang ditemui pada saat 

dilakukan pemeriksaan sehingga unit kerja yang diperiksa dapat 

menerapkannya dalam kegiatan operasional yang dilal..--ukannya 

Satuan Kerja Audit Intern di dalam pelaksanaan tugasnya bertujuan 

untuk meniI1gkatkan. efesiensi s{stem pen:gen.dalian intern pada setiap lini 

organisasi dalam. pencapa1an tujuan. Ruang Iingkup tugasnya antara lai : 
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48 

1. Untuk menilai kecukupan dan efek1ifitas struk-rur pengendalian intern untuk 

menentuk:an sejauh mana system yang diterapkan dapat d.iand::llkan. 

2. Untuk menilai kualitc:s kinerja sehingga dapat menentukan sejauh mana 

tujuan dan sasaran orgamsas1 telah dicapai sesuai keinginan yang 

berkepentingan_ 

Sedang..lcan fungsi dari SK.Al itu sendri adalab. rnembantu direktur utama 

dan dewan komisaris dalam menjalankan fungsi pengawasan dengan cara 

membuat analisis dan penilaian di bidang keuangais operasional dan manajerial, 

memberikan saran daJ?- informasi objektif atas kegiatan yang direview pada semua 

tingkatan manajemen serta mengidentifikasikan system pengendalian manajemen 

untuk mempertahankan dan meningkatkan efesiensi penggunaan sumber daya 

Dalam struktur Oi-ganisasi digambarkan bahv.'a SKAI Bank Danamon di 

dalam menjalankan tugasnya dimonitor oleh Direktur Utama dan Dewan Audit. 

Pembentukan Dewan Audit ini dilatarbelakangi oleh pendapat ball\va perlu 

adanya fungsi pengendalian di semuat tingkatan organisasi tennasu.1.:: penga'"<iSan 

Dewan Komisaris terhadap manajemen_ De\\'3.Il Audit ini mempakan se-~mah 

komite audit yang anggotanya terdiri dari 1 orang anggota dewan komismis rl"D 2 

-Orang profesiona1 dari luar Bank Danarnon_ Dewan Audit ini harus independen 

terhadap manajemen, oleh karena inI hanya bertanggung jawab kepada Dewan 

Komisaris. Dewan Audit ini mempaka.ri pusat komunikasi an-ta 

Komi:saris, Satuan Ketja Audit Tuter, Auditor Ekstem dan DireksL fu ill Audit 

Bank Danarnon mempl.l..l1yai ta:ngg'7clngjawab sebagai berikut: UNIVERSITAS MEDAN AREA
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1. Menyetujui pembemukan Satuan Kerja Audit Intern serta menanggap: 

rencana audit yang dilakukan oleh SK.AI clan rnasalah-masala..l-i yang 

ditemu.kannya, menentukan audit khusus SK.AI apabila terdapat dugaan 

terjadinya kecurangan, penyimpangan terhadap huk.'UIU dan peraturan yang 

berlalll. 

2. Mengambil langkah-fangkah yang d.iperlukan dalam hal auditee tidak 

menindakfanjuti laporan hasiJ pemeriksaan SKAI. 

3. Memastikan bahwa laporan-laporan yang disampaikan kepada Bank Indonesia 

serta lnstansi lai:µ yang berkepentingan telah dilal'Ukan dengan ben.ar dan 

tepat wa.1..'tu.. 

4. Memastikan bahwa bank mematuhi ketentuan dan pen.rndang-undangan yang 

berlaku. 

5. Memastikan bahwa manaJemerr men.Jamm baik Auditor Ekster maupun 

Auditor Internal dapat bekerja sesuai dengan standar auditing yang berla.b.l. 

6. Memastikan bahwa manajemen telah menjalankan usahanya ses ai dengan 

prinsip penge}olaan bank secara sehat. 

7. Menilai efek.iifi.tas pelaksa..naa.n fungsi. Satuan Kerja Audit Intern sebagai 

satuan kerja Internal Auditor. 

Organisasi Satuan Kerja Audit Bank Danamon. saat ill dibagi da.1am 4 

departemen yaitu : 

1. Departemen Audit Umum 

2. Departemen Andit. Khusus 
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3. Departemen Audjt Perkreditan 

4 . Departemen Performance, Policies dan Procedures 

Dari keempat departemen SK.AI tersebut di a~ jumlah anggota keseluruhan dari 

SKAI Bank Danamon saat ini berjumlah 125 orang. 

Dalam menjalankan tugasnya masing-masing departemen mempunyai 

tugas tersendiri . Di bawah ini diu..raikan tentang tugas masing-masing departemen: 

1. Departemen Audit Umum 

Departemen audit umum ini bertugas melaksanakan audit yang bersifat 

general audit sepe~ audit keuangan dan manajemen audit performance. 

2. Departemen Audit Khu.sus 

Deoartemen audit khusus ini bertugas mda~ru:kan audit khusus terban~p . ~ . 

adanya indikasi kejahatan yang terjadi di setiap unit kerja Bank Danamon 

yang memerlukan investigasi lebih detail temadap kejahatan ters.....obut. 

3. Departemen Aud.it Perkreditan 

Departemen audit perkredita~ ini bertugas melak-ukan audit yang lebih 

diamhkan kepada masalah yang berkaitan riengan perk.Tedi~ da1am haJ im 

termasuk menilai portofolio kred..1-t, kelayakan pemberian kredit d.an penil?ian 

terha.dap kolekt:J.bilitas kredit di se1uruh unit kerja yang ada di Bank Danan10n. 

4. Departemen Performance, Policies dan Prcx."edurs 

Departemen performance, policies dan pro..~dures melakukan tugas kepada 

kepentingan SK.Al ·sendiri dalam hal rnemonitor, mengembaitgkan d~n 

menciptakan produk SK.AI yang rli gu_nakan dalam seluruh altivitas k egiatan 
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di seluruh departemen serta mengevaluasi dan memberikan advjs/rekomendasi 

terhadap standar operasional prosedur yang dibuat unit kerja lain . 

Keempat departemen tersebut di atas, setelah melaksanakan tugasnya 

wajib men:yusun laporan pemeriksaannya dan d.itujukan kepada Kepala SK.AI. 

Jika di dalam pelaksanaan pemeriksaan ditemukan suatu bentuk penyelewengan, 

SKAI tidak diperkenankan mengambil tindakan langsung pada un:it-unit yang 

diperiksanya. SKAI hanya menyampaikan lapofl'l.....Ll. hasil pemeri.ksaannya disertai 

saran dan tindak:an preventif maupu,"'1 represif t epada direktur u+..ama dan dev11an 

audit Jadi SK.Al tiqak mempunyai wewenang menjalankan fungsi eksd .. u1:if 

daiam hal pengambilan keputusan terhadap basil pemeriksaannya. Dalam posisi 

ini SK.AI dapat bergerak dengan bebas melakukan pemeriksaan terhadap masing­

masing unit dalam perusahaan tanpa ada tekanan dari pihak-pihak yang 

diperiksanya, sepanjang kebebasan itu menyangl-ut rugas pemeriksaan 

Dalam hal pelaporan Kepala SK.AI (Group Head Department SK..AJ) 

w:ajib: 

L Menyampaikan laporan audit kepada Di.feh.inr Utama dan De\.\'all Audit 

2. Menyediakan laporan pelaksanaan dan pokok-pokok hasiJ audit yang a.~ 

disampa\kan kepa<la Bank Indonesia setiap semester. Laporan tersebut ditanda 

tangani-Oleb Direktur Utarna Bank Danamort 

3. M.enyiapkan segera laporan atas seriap temuan audit yang diperkirakau dapat 

menggan.gu kelangsungan usaha bank Laporan tersebut harus s-egera 

disam~i-kan kepada Bank Indonesia oleh Di:rek:-tur Utama Bank Danamon.. 
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Untuk mendukung agar basil pemeriksaan !ebih objek:tif, perusahaan 

j uga telah memasukkan unsur-unsur objektifitas dalam pelaksanaan pemeriksaa.n, 

dalam arti berusaha mengurangi unsur subjeh.-tifitas dalam pemerik.saan, penilaian 

dan evaluasi has11 pemeriksaan. Hal ini dapat dilihat dengan adanya hal-hal 

sebagai berik-ut: 

1. Adanya pemisahan dan pernbagian tugas dengan jelas. 

2. Kebijakan perusahaan yang menetapkan bahwa segenap anggota SK.Al tidak 

diperk:enankan terlibat langsung dalam kegiatan operasional perusahaan. 

3. Pemeriksaan dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang tel ah rutetapkan 

dalam audit program. 

Beril.-ut i.ni diuraikan k-ualifikasi dari personil SK.Al Bank Danamon 

yang tel ah ditepkan oleh Direh.-urr Uta.11a da.iJ. Dewan Audit: 

Grollp Head Departmen SKA.I 

l. Pendidikan 

a. Minimal S l Af._llntansi_ 

b. Dapat berba..l:iasa Inggeris. 

c. Mengil.llti pelatihan yang dilak....;;;anakan atas kerja sarna dengan Bank 

Indonesia. 

d. Mengikuti pelatihan yang dilaksanakan atas kerja sama fKafan .Al'UDtan 

Indonesia. 

2. Pengalaman 

a. Tefah bekerja di SK.AI minb.11al 5 tahu..11. 
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b. Sebagai petugas di unit operasional bank 2 tahun. 

c. Sebagai petugas accounting/financial l talnuL 

d . Sebagai petugas marketing 1 tahun 

3. Persyaratan lain: 

a_ Memihk:i pengetahuan Bank Auditing (Standar Pelaksanaan Fungsi Audit 

intern Bank). 

b . MemiLiki pengetahuan tentang Undang-Undang dan Ketentuan Perbankan 

Indonesia. 

c _ Mernilik:i pengetahuan tentang Akuntansi Perbankars SKAPI, operasional 

perbankan, marketing perbankan, perk:reditan perbankan .. 

d. Mampu membuat laporan dan melakukan presentasi. 

e. Memiliki keterampilan dalam komunikasi secara oral maupun tertulis 

<lengan baik 

f. Memiliki pengetahuan system dan :prosedur Bank 

Department Head 

L Pendidikan 

a_ 1-1inimal S 1 Ak.-untansi. 

b. Dapat berbahasa Inggeris. 

c_ Mengil..'l:lti pelatihan yane dilaksanak:an atas kerja sama engan Bank 

1ndonesia. 

d_ Mengik-uti 1pefatilian yang dilaksanakau atas ketja sarna Ikatan Al-imtan 

Indonesia. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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2. Pengalaman 

a. Telah bekerja di SK.Al minimal 4 tahun. 

b. Sebagai petugas di lli'1it operasiona1 bank 2 tahun . 

c . Sebagai petugas accountin~ financial 1 tahun. 

d. Sebagai petugas marketing 1 tahuJ1 

3. Persyaratan lain: 

a. Mem.iliki pengetahuau Bank Auditing (Standar Pelaksanaan Fungsi Audit 

Intern Bank) . . 

b. Mem.iliki pengetahuan tentang Undang-Undang dan Ketentuan Perba...'lk.an 

Indonesia. 

c. Memiliki pengetahuan tentang Akuntansi Perbankan, SKAPI, operasional 

perbankan, marketing perbankan~ perkredjtan perbankan. 

d. Mampu membuat laporan dan melakukan presentasi. 

e . Memiliki keterampilan dalam komunjkasi secara oral maupun tertulis 

dengan baik 

f Memiliki pengetahuan system dan prosedur Bank. 

Anggota 

1. Pendidikan 

Diutamakan S 1. 

2. Pengalaman 

Telah bekerja di un it operasiona1 Bank minimal 1 tahun. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Berikut ini disajikan strul.-tur organisasi Satuan Kerja Audit Intern pada 

PT Bank Danamon Cabang Meda,'1 . 

Departmen Head 
Audit Umum 

Staff Auditor 

l Departmen Head 
j Audit Kbusus 

Staff Auditor 

Group Head 
Depastmen 

· Departernen Head 
Audit Perkredrtan 

Sraff Auditor 

Departmen Hean 
p erronnance, .Policies 

And Procedures 

Staff AudTI:or 

Pada dasamya ruang lingkup pemeriksaan yang dilakukan oleh SKAI 

terbagi atas compliance audit dan management audit. 

Compliance Audit 

1. Ketentuan dan kebijakan yang telah d1tetapkan ole Direksi ba:ik yang 

berhublingan dengan operasjonal maupun non operasiona1. 

2. Ketentuan-ketentuan yang dikeluarkan oleh otorisasi moneter serta instansi 

yang terkait. 

3. Ketentuan-ketentuan terhadap prinsip akuntansi yangber a.l'lL 
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4. Penyajian angka-angka da]am 1aporan keuangan kai1tor cabang telah benar 

dalam arti teiah didu.h..'ll.llg oleh bulrti-buh.'ti yang d.iverifikasi . 

5. Internal kontrol khususnya yang berkaitan dengan accom1ti1J.g kontro1 telah 

dilaksanakan secara memadai. 

Management Audit 

Merupakan ·suatu tinjauan (review) terhadap setiap bagian-bagian yang ad.a baik 

mengena:i prosedur operasional maupun metodenya dengan tujuan untuk menilai 

ketepatgunaan efficiency) dan keberhasiian (effectiveness). Ruang lingh..'Up 

manajernen audit ac?-alah sangat lua:s, oleh karena itu sangat suht untuk 

menentukan cici-ciri pelaksanaan pemeriksaan tersebut Di daiam manajemen 

audit analisa yang dilalo1kan tidak terbatas hanya pada pen&,o:unaan strul'tur 

organisasi, system dan prosedur, petunjuk pelaksanaan da..ri kegiatan-kegiatan 

yang ada, tetapi juga temadap .efel.-ti.fitas dan efesiensi ma...riajemen di da1am 

pencapaian laba. 

Dilihat <lari periode peiak:sanaannya, pemeril.saa.n vang .diiaJ...'Ukan SK.Al 

dibe<lakau atas 3 bagian yaitu: 

1. Audit rutin 

Pemeriksaan rutin merupakan pemeriksaan yang dil~'llkan sesuai den5a.n 

petunjuk pelaksanaan rencana kerja perusahaan setiap tahunnya. 

2. Audit dadakan 

Audit dadakan dilaksanakan apabila terjadi suatu kas:us yang ruemerl.uka..'1 

pen&--iganan segera. 
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3. Audit khusus 

Audit khusus dilaksanakan rnengingat kepentingannya secara khusus perlu 

dila-k.'llkan pada satu bidang kegiatan tertentu. 

fungsi audit intern PT. Bank Danamon Cabang Medan merupakan alat 

untuk membantu memasrikan bah\\'a bank tersebut dapat menge1ola dana yang 

dihimpun dari masyarakat dan mampu mengamankan kegiatan bank sehingga 

dapat menunjang program pembangunan pemerintah. Oleh kareRa itu manajemen 

Bank Danamon hams bertanggung jaw:ab men~an dan membuat orga.nisasi 

SKAI sedemikian rupa agar fungsi audit intern dapat berjalan dengan ef ekt:if. 

Untuk dapat menjalankan fungsi internal auditor dengan baik malca 

direksi 1ie1ah menetapkan kuali:fikasi sebagai berik.-ut: 

1. Harus m.empunyai pengeta..liuan yang lengkap dan mutakhir mengena1 

jalannya operasi perusahaan yang ber1aku. 

2. Harus rnempunyai pengetahuan yang memadai di bidang al.lID:tansi, huk..'UID, 

ekonomi moneter, :fiscal, manajemen dan pengetahuan la.inn.ya yang ada 

berhubungan dengan kegiatan operasi perusahaan. 

3 . Barus mempunyai dedikasi dan loya11tas yang tinggi paga tugasn.ya. 

4. Harus bersikap kreati.£: kritis, supe1 da..11 dapat memegang teguh pri -ip . 

Dengan kualifikasi y.ang tela.'i ditet..apkan tersebl.!L, maka dcngan 

kemampu.an yang ada pada internal auditor dapat memberikan andiJ ang cuk.-up 

besar bagi kemajuan perusabaan secara menyelunih. 
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C. Norma Pemeriksaan dan Kode Etik Internal Auditor 

Dalam melaksanakan fungsinya SK.AI rnempunya1 pedoman 

pemeri.ksaan yang disebut .dengan orma Pemeriksaan Intern. Norma ini menjadi 

pedoman bagi SKAI ·dalam melaksanakan pemeri.ksaan. Norma pemeriksaan pada 

dasamya diarnbil dari Standar Pemeriksaan Akuntan Publik ditambah ketentuan-

ketentuan yang ditetapkan perusahaan. Nonna pemeriksaan merupakan suatu 

kaidah atau ukuran tertentu dalarn melaksanakan pemeriksaan agar tercaoai mutu . ~ . 

laporan pemeriksaan yang d.ik:ehendaki.. Isi dari norma .pemeriksaan intern adalah: 

1. Norma Umum Pemeriksaan 

a. Ruang lingl'llp pemeriksaan harus mencakup segala aspek da.ri objek: 

1 ). Pemeriksaan atas data keuangan dan ketaatan pada pera!uran 

perundang-undang"a.n. 

2). Penilaian ten.tang daya guna dan k.ehernatan serta penggunaan sarana 

yang tersedia. 

3). Penilaian ten.tang hasil guna atau manfaat yangd:irencanakan dari suatu 

kegiatan atau progr.am. 

b_ Status pemeriksa haruslah memungkinkan dilaksanakannya tangg..mg 

jawab pemeriksaan. 

c. Dalam segala kal yang berhubungan dengan tugas pemeriksaa..'1, baik 

secara indi\tidri atau setidak-tidaknya secara kolel-rif, setiap pemeriksa 

hams mempunyai keablian yang diperlukan dalam bidang tllf,>a.Snya. 
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.d. Da1am me1ak:sanakan pemeriksaan dan menyusu.TJ laporan, pemeriksa 

wajib menggunakan keahliannya dengan cermat. 

e. Para pemeriksa wajib berusaha secara terus-menerus menJaga agar 

organisasi pemeriksa dapat berfungsi dengan baik 

2. Norma Pelaksanaan Pemeriksaan 

a. Pekerjaan pemerik:saan barns direncanak:an sebaik-baiknya. 

b. Para pelaksana pemeriksaan barns diawasi dan dibimbing dengan sebaik­

baiknya. 

c. Ketaatan pa<l?- peraturan. perundang-undangan barus ditelaah dan dinilai 

dengan secukllpnya. 

d. Sistem pengendalian mana:Jemen harus dik.aji dan dinilai secukupnya 

untuk menentukan seberapa jauh system itu dapat diand.alkan 

kemampuannya untuk meUJamm kebenaran dan ketelitian informasi, 

ketaatan pada peraturan perundang-undangan dan untuk mendorong 

pelak:sanaan operasi yang berdaya guna dan berhasil guna. 

e. Para perneriksa barns waspada terhadap situasi atau transaksi yang dapat 

men.unjukkan. kemungk:inan adanya pe yimpangan, penyalahgunaan 

wewenang ·serta tindakan yang tidak sah. 

f Hams diperoleh bukti yang kompeten dan relev.an sebagai landasan yang 

layak untuk menyusun pertimbangan kesimpulan serta saran tindak 

pemeriksa. 
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g. Kenas kerja pemerik:saan yang merupakan bulrti tertuhs pada pelerjaan 

pemeriksaan yang dilaJ...'Ukan. 

3. Norma Pelaporan Pemeriksaan 

a_ Perneriksa intern harus rne:laporkan basil pemeriksaann.ya sesuai dengan 

penugasan yang ditetapkan. 

b. Laporan pemeriksaan harus dibuat secara tertulis d.isampaikan kepada 

pejabat yang berwenang pada \vairtunya agar dapat bermanfaat. 

c. Tiap laporan pemeriksaan harus mernuat ruang lingk.l!p d.an tujuan 

pemeriksaan, ~susun dengan balk, menyatakan informasi yang layak serta 

pemyataan bawa: pemeriksaan telah dilaksanakan sesuai dengan norma 

pemeriksaan. 

d_ Setiap laporan pemeriksaan harus: 

l ). Memuat temuan dan keslln.pulan pemeriksaan secara objektif serta 

saran tindak yang konst:ruk'iif. 

2). Lebih mengutarnakan usaha pe:rbaik:an atau penyempumaan dari pada 

kritik_ 

3). Mengungkapka.TJ hal-bal yang rnasih masalah yang belum dapcT 

dise1esaikan sampai pada akhir pemer.tksaan bila ada 

4). Mengemukakan pengakuan atas suatu prestasi dari su.atn tindakan 

perbaikan yang telah dilak:sanakan, terutama bila perbaikan nu G.a:par 

diterapkan pada bagian lain. 
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5). Mengemukakan penjelasan pejabat objek yang diperiksa mengenai 

basil pemeriksaan. 

4. Norma Tindak Lanjut 

Pemeriksaan intern harus mengikuti tindak lanjut atas temuan-temuan 

pemeriksaan yang dilaporkan untuk memastikan bahwa tindakan yang 

tepat telah diambil dan dilaksanakan. 

Internal auditor juga harus mematuhi Kode Etik Profesi yang antara lain 

mengacu kepada Code of Ethics dari The Institute of Internal Auditors. SKAI 

dalam menajalankan tugasn)a hams tetap menjunjung tinggi kode etjk tersebu1 

yang isinya sebagai berikut 

1. Berperiiakujujur, santun, tidak tercela, objektif, dan bertanggungjawab. 

2. M.emiliki dedikasi tinggi. 

3. Tidak akan menerima apapun yang akan mempengaruhi pendapat 

profesionalnya. 

4. Menja.::,oa prinsip kerahasiaan sesuai dengan ketentuan dan perundangan yang 

berlaku. 

5_ Terus meningkatkan kemampuan profesionalnya. 

D. Laporan Internal Auditor 

Setelab. pemeriksaan selesai dilakukan maka disHsunlah laporan basil 

pemeriksaan yang secara umum memuat temuan-temuan selama pemeriksaan, 

kesimpula.R dan saran (rekomendasi) yang disusun be.rdasarkan hasil kertas kerja UNIVERSITAS MEDAN AREA
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pemeriksaan (hbat fampiran). Laporan ini bermanfaat bagi p1mprnan sebagai 

informasi mengenai kemampuan operasi dan kondisi keuangan perusahaan serta 

dapat membantu manajemen mengetahui b<i::;oaimana peiaksanaan operasional dari 

setiap unit dan sampai climana kebijaksanaan perusahaan t.elah dilaksanakan.. Bagi 

unit yang diperiksa, Japoran basil pemeriksaan ini bermanfaat untuk menilai 

prestasi dan tingkat kemajuan yang telah dicapai oleh masing-masing unit. 

Deng.an adanya laporan ini mak:a dapat memperbaiki kelemahan dan kekuta:ngan 

yang ada pada unit kerja tersebu:t. 

Segala temua:n yang diperoleh_ dalam pemeriksaa.n tetlebih dahulu 

dik:omunikasikan dem!an unit vang bersantl-u:tan untuk rnemperoleh tanoMpan 
.......... J - - ~ .... 

dan penjdesan lebili lanjut_ Laporan yang disampaikan kepada Direktur Utama 

dan Dewan Komisaris dibuat secara tertulis dengan men&,oUnakan bahas.a yang 

baik dan singkat serta mudah dimen.gerti sehingga keputusan mengenai semua hal 

tersebut dapat segera diambil. Di samping itu ada juga hal-hal yang sifatnya 

khusus untuk disampaik:an dalam sua..tu pertemuan khusus_ 

Laporan pemeriksaan yang d:i1akukan oleh SK..41 disajikan da1am suatu 

laporan- yang bentuknya tergantun.g dari sitat pemeriksaan. dan pentingnya 

penemuan-penemuan yang diperoleh_ Ada.pun bentuk-bentuk laporan tersebut 

·dapat dibagi 3 yaitu: 

l _ Ben.tuk 1aporan general audit! compliance audit 

2_ Bentuk laporan management audit 

3. Bentuk laporan special .audit/investigation UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Ad. 1. Bentuk laporan general auditJcomptiaoce audit 

Bentuk iaporan untuk pemeriksaan ini terbagi dalam 5 bagian yaitu: 

Bagia:i'l I Pendahuluan 

Beri:si nomor iaporan, lampiran , perihal dan tan~aal laporan. Dal.am 

bagian ini dikemukakan kepada s:iapa laporan ditujukan, nama-nama 

pemeriksa, pencantuman tanggal dan nomor sUia.t perintah serta 

mengemuk:akan posisi k~uangan 1ang diperiksa dan tangga1 lamanya 

pem:eriksaan tersebu1. 

Bagian II Kesimpul?.n dan saran 

Mengemukakan kesim:pulan hasil temuan dari setiap pos yang telah 

dilakukan pemeriksaan ·dan memberikan saran-saran. 

'Bagian ill Uraian hasil pemeriksaan 

Mengemukakan uraian hasil temuan yang lebih terperinci dari setiap 

pos yang telah dilah.'Ukan pemeriksaannya 

Bagi.an IV Analisa keuangan 

Mengemukakan beberapa ratio keuangan yang reievan dengan tingk-at 

kesehatan kantor yang -diper~. 

Bagi.an V Lampiran 

Beri-si iampiran-lampiran yang diperiukan seba.::,aai pendui.Tu"l.g laporan 

basil pemeriksaan. 

Ad. 2. Bentu_klaporan management audit 

Bentuk laporan :untuk pemeriksaan im terbagi atas 5 bagian yaitu: UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Bagian I Pendahuluan 

Berisi nomor iaporan, lampiran, perihal dan tanggal laporan. Dalam 

bagian ini dikemukakan kepada siapa laporan ditujukan, nama-nama 

pemeriksa, pencantuman tanggal dan nomor surat perintah serta 

mengemukakan satuan kerj akiivitas yang diperiksa dan ta,.'1gga1 

lamanya pemeriksaan tersebu1. 

Bagian II Kesimpulan dan saran 

Kondisi 

Dalam bagian ini pemerik:sa khusus mengemukakan hasil temuan 

selama berlangsungnya pemeriksaan. 

Kriteria 

Dal.am bagian ini pemeriksa harn.s mengemukakan kriteria-kriteria 

yang bersifat 1-wantitatif dan l."\vaiitatif yang menjadi acuan objek yang 

diperiksa di dalam meajalankan a:h..'tivitasnya yang sekaligus acuan 

tersebut merupakan dasar peg-cllgan bagi team pemeriksa untuk 

mengevaluasi sampai berapa jauh acuan tersebrrt dipatuhi dan <laµat 

dicapai secara efesien dan efek.-rif. 

Akibat 

Dalam bagian ini pemeriksa hams mengemukakan aia.oat-akiba~ 

adanya kondisi yang tidak sesuai dengan kriteria yang penglIDgkapan­

nya bisa secara k.-wantitatif maupun kwalitatif 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Sebab 

Da!am bagian ini pemeriksa harus mengemukakan penyebab 

terjadinya ketidaksesuaian tersebut sebagai akibat tidak: terpenuhinya 

stra.tu kriteria_ 

Bagian ID Tanggapan objek yang diperiksa 

Dalam bagian ini pemeriksa hams mem.inta tan&,oapan dari objek yang 

diperiksa atas terjadinya hal-hal yang dikemukakan di dalam bagian 

akibat dan sebab. Tanggapan tersebut harus disajikan secaia. tertulis 

okh objek yang diperiksa dan terdol'"Uillentasi ill dalam kertas kerja 

pemeriksaan. 

Bagian IV Rekomendasi 

Di dalam bagian ini pemeriksa harus memberikan beberapa saran­

saran kepada objek yang diperik:sa atas basil evaluasi yang telah 

dilakukannya dengan mempertimbangkan tanggapan objek yang 

diperiksa. Yang perlu diperhatikan dalam memberikan rekomendasi 

tersebu1 hams bisa dijalankan oleh objek yang diperiksa haius commit 

terhadap saran pemeriksa. 

Bagian V Lampiran 

Bagian ini berisi lampiran-lampiran yang diperlukan sebagai 

ipendukung laporan basil pemeriksaan. 

Ad. 3. Bentuk laporan pemeriksaan khususlspeciai attd.it 

Bentuk laporan untuk: peme:ri.ksaan ini terbagi clalam 5 bagian yaitu: UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Bagian l Pendahulillill 

,- ,-
00 

Berisi nomor lapor.an, lampiran, perihal clan tanggal laporan. Dalam 

bagian ini dikemukakan kepada siapa laporan ditujukan, nama-nama 

pemeriksa, pencantuman tanggal dan nomor surat perintah serta 

mengemukakan pos/perkiraan yang dilakukan pemeriksaan khusus dan 

tanggal lamanya pemerik:saan tersebut 

Bagian II Uraian hasil pemeriksaan 

Di dalam bagian ini pemeriksa mengemukakan hasil temuan 

pemeriksaan secara terinci selama mengadakan pemeriksaan khusus 

atas pos/perkiraan yang telah dikemukakan pemeriksaannya 

Bagi.an III Kesimpulan 

Di dalam bagian ini pemeriksa harus mengikbtisarkan secara singkat 

ura]an basil pemeriksaan yang telab dikemukakan di dalam bagian 

uraian hasil pemeriksaan (bagian II). 

Bagi.an N Saran-saran 

Dalam bagian ini pemeri.ksa harus memberikan saran-saran :::;t?.s hasil 

- kesimpllian tersebut. 

Bagian V- Lampiran 

Bagian ini berisi lampiran-lampiran yang diperiukan -sebagai 

pendul"Ullg laporan hasii pemeriksaan. 
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E. Hambata11-Hambatao yang dihadapi oan cara mengatasinya 

Adapun yang mempakan hambatan-hambatan yarig selarna ini dialami oleh 

perusahaan dalam melaksanakan rugas pada bagiaJ1 Internal Auditor pada PT_ Bank 

Danamond Medan adalah sebagai berikut : 

l _ Belum dapai diterapkannya suatu lc.poran keuangan yang independen -pada 

pelaksanaan Japoran Internal Auditor karena penilaian dilakuk:an oleh internal 

perusahaan da1am memeriksa pembul'llan keuangan dan operasi-operasi 

lainnya dalam pengamanan asset perusabaan. 

2. Dalam laporan tertulis yang disampaikan oleh bagian internal auditor sebagai 

perpanjangan tan~an dari pimpinan perusabaan untuk: mengetahui kecurangan, 

pembomsan, ketida.kefek-tifan dan .ketidakefisienan dalam prak--tek yang terjad:i 

di lapangan belum sepenuhnya dapat dipercaya kebenarannya. 

3_ Sistem pengawasan yang selama i_ni diterapkan oleh pemsahaan belum 

sepenuhnya melibatkan unsur yang ada sehingga fungsi pengawasan tidak-

berjalan sepenuhnya_ 

Cara Mengatasinya : 

L Sebaiknya dalam iaporan internal auditor agar terjarnin kerahasiaan dan 

keabsahan suatu laporan sebaiknya perlu melibatkan pihak eksternal ..,rusahaan 

. yang Iebih independen. 

2. Agar dalam pelaporan basil pemeriksaan pad.a bagian mternal auditor kepada 

pimpinan perusahaan perlu memberikan data-data yang akurat yang -diseri.ai 

I' 
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpu!an 

Berdasarkan analisis dan evaluasi yang diiakukan pad.a bab terdabulu dalatu 

sknpsi ini , rnaka penulis mencoba untuk mengambil kesimpulan dan memberikan 

saran-saran yang dirasakan perlu demi perbaikan dimasa mendatang. 

1. Kedudukan dan fungsi internal audjtor pad.a PT. Ban..\: Danamon Cabang 

Medan telab di1ak:sanakan dengan baik dengan alasan sebagai berikt..rt: 

2. Struk'tur organisasi yang ditetapka.D oleh PT.Bank Danai~on Cabang Medan 

adalah Garis dan Staff, dimana semua tugas, wewenang dan tanggung javv-.... ab 

mulai dari pucuk pimpinan sampai pad.a karyawan tingka1 b~wah cuh.--up J,elas, 
. "· - y 

d.imana semua perintah secara strul.'tural mengalir dari pimpinan sampai 

karyawan tingkat bawah, dengan dilengkapi job description yang jelas. 

3. SK.AI dalam melaksanakan tugasnya telah berjalan se...<rra efesien., bal illJ 

ditandai dengan pembagian tugas yang jelas pada setiap bagian yang 

diperlukan. 

4. Kedudukan Satuan Kerja Audit fotern pada struk.i:ur urganisasi perusahaan 

berada langsung di ba wah Direktur Utama. 

5: SKAI da1am pelaL<:.an.aan. pemeriksaan menyesuaikan diri dengan normz. 

pemeriksaan intern perusabaan. 

6. Sebagai alat du:kung pelaksanaan norma pem.eriksaan intern perusabaa.i1 d.ar 

pmgram pemeriksaa..r:i yang dijalankan da1a1n rangka pemeriksaan digunaka:r 

73 
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kerta_ kerja pemeriksaan. Kertas kerja pemeriksaan mi merupakan das :>­

penyusunan laporan hasil pemeriksaan. 

7 Pen ajian laporan ba ii pemeriksaan yang rnerupakan tahap a.l(I:rir pelaksanaan 

pemeriksaar1 dituj uk untuk dapat mengambil keputusan daiam rencana dan 

kebijakan se1anj utnya P en rajian irri te1ab memperhatikan pemenuban kr:iter.ia 

peiaporan yang baik. 

8. SK.Al dalarn menja ankan tugasnya terlepas dari tu.gas rutin perusabaan, 

artinya SKAI tidak terlibat dalarn kegiatan operasional perusahaan yang 

menjadi objek , pemeriksaann: a. Dengan demi.kian d:iharapkan basil 

pemeriksaan lebili obj"'ktif 

Namun masih terdapat beberapa keiernahan yaitu: 

a. Saat ini kebanyakan dari ang2ota SKAI berasal dari disiplin ilmu aklllltansi 

saja ciao sampai sekarang mereka jarang sekali disertakan -dalam l'ursus­

kursus latihan kerja demi meningkatkan mutu keahlian mereka. 

b. Kejenuhan dari pada anggota pemeriksa sering terjadi, hal ini d:isebabkan 

jarang adanya pertukaran di antara mereka. 

B. Saran 

Berdasarkan ke!emahan terseht...rt di atas, penulis mengajukan saran 

sebagai berilo1t: 

1. Dalam usaha untuk meningkatkan aktivitas yang tlilal·u.~an okh SKA.1 guna 

mencapai basil yang lebili baik, perlu diperhatikan disiphn i!:mu yang dimilil-· UNIVERSITAS MEDAN AREA
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~::::::otc. "K..: . " e' attCD _"~ p:::i -2. a.1.ggota SKA1 bukan hanya dari disipbn ihnu 

di ta L ba.h dengan anggota-anggota yang rnemih r . 

disipli:i ., · : enc· :::. karena pemeriksaan intern mencakup 

bidang van=> l --ciak dapat dilakukan apabila hanya memiliki 

kerja, karerra mmas· ·e:::.: ·- - - .:~ ~. :;:nengurangi hasil pekerjaan dari 

SKAI mengingat care.. ·e.~ 2. Ca:: ci.!sip--- ilmu yang digunakan adalah sama. 

Menurut pendapa: err .. Li.s: ,...., ,.,.,.:: : i:L _~ ::;a- peming dan sebaiknya periodenya 

jangan terlalu lama kare-a aK:an dapat menyebabkan terjadinya kolusi 

antara auditor dan auctitec. 

3 . Bank Danainon Caban::: ~ieciar: acialah perusahaan yang bergerak dalam 

bidang jasa perbanka u<'-_?2-: mempe:rtahankan j umlab na.saban dan 

pelayanan kepada ma ya.ck.a: ocr·:.. · · anya meningkatkan mu:tu pelayanan 

yang berbasis pada teknolo _ · 4Il _ ~ yan"' dlbutuhkan oleh dunia perbanka:n. 
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